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MOTTO

خير الناس أنفعهم للناس

“Sebaik-baik manusia adalah orang yang bermanfaat bagi manusia yang lain”

خير العباد أنفعهم له فى ابتغاء وجهه تبا رك وتعالى

“ Sebaik-baik seorang hamba adalah orang yang paling dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri 

untuk meraih keridhaan Kha>liq Taba>raka wa Ta’a>la” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini merujuk

pasa SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 

1988 Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

أ Alif … Tidak dilambangkan

ب Ba>’ b Be

ت Ta>’ t Te

ث S|a>’ s\ Es titik di atas

ج Ji>m j Je

ح H{a>’ h} Ha titik di bawah

خ Kha>’ kh Ka dan Ha

د Dal d De

ذ Z|al z\ Zet titik di atas

ر Ra>’ r Er

ز Zai z Zet

س Si>n s Es

ش Syi>n sy Es dan Ye

ص S{a>d s} Es titik di bawah

ض D{a>d d} De titik di bawah

ط T{a>’ t} Te titik di bawah

ظ Z{a>’ z} Zet titik di bawah

ع ‘Ayn … ‘… Koma terbalik di atas
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غ Gayn g Ge

ف Fa>’ f Ef

ق Qa>f q Qi

ك Ka>f k Ka

ل La>m l El

م M i>m m Em

ن Nu>n n En

و W aw w We

ه Ha>’ h Ha

ء Hamzah … ’… Apostrof

ي Ya>’ y Ye

II. Konsonan rangkap karena tasydi>dditulis rangkap

دينمتعقّ  ditulis muta’aqqidi>n

عدّة ditulis ‘iddah

III. Ta>’ M arbut}ahdi akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h:

هبة ditulis hibah

جزية ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 
bahasa Indonesia seperti zakat,shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain ditulis t:

نعمةاالله ditulis ni’matulla>h

زكاةالفطر ditulis zaka>tul fit}ri

IV. Vokal pendek

 َ◌ (fathah) ditulis a, contoh: عَرَفَ  ‘arafa

 ِ◌  (kasrah) ditulis i, contoh: عَلِمَ  ‘alima
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 ُ◌ (dammah) ditulis u, contoh: كُتِبَ  kutiba

V. Vokal panjang
1. fathah + alif ditulis a>(garis di atas)

عالم ditulis ‘a>lim

2. fathah + alif maqsur, ditulis a>(garis di atas)

يسعي ditulis yas’a>

3. kasrah + ya mati ditulis i>(garis di atas)

عليم ditulis ‘ali>m

4. dammah + waw mati ditulis u>(dengan garis di atas)

غفور ditulis gafu>r

VI. Vokal rangkap
1. fathah + ya mati ditulis ai

بينكم ditulis bainakum

2. fathah + waw mati ditulis au

فوز ditulis fauz

VII. Vokal-vokal pendek dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

أأنتم ditulis a’antum

أعدت ditulis u’iddat

لئن شكرتم ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif +Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis “al-“

الحمد ditulis al-h}amdu

زكاةالفطر ditulis zaka>t al-fit}ri

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sama dengan huruf Qamariyyah

الدار ditulis al-da>r
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السماء ditulis al-sama>’

IX. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

ذوى الفروض ditulis z\awi al-furu>d}

أهل السنة ditulis ahl al-sunnah
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PERIWAYATAN HADIS ”DHA’IF” AL-BUKHARI
(Kajian Metologis terhadap Kitab Hadis Al-Adab Al-Mufrad)

Oleh: Alwi Bani Rakhman
NIM: 07530019

ABSTRAK

Suatu hal yang menarik ketika pemilik kitab kumpulan hadis terbaik, yaitu al-Bukhari dengan 
masterpiecenya al-Jami’ al-Sahih, seorang yang h}afiz}dan memegang status tertinggi dalam dunia 
periwayatan hadis ‘ami>r al-mu’mini>n fi al-h}adi>s\’meriwayatkan hadis dhaif yang jumlahnya 
cukup banyak serta dijadikan sebagai dalil atau hujjah dalam suatu kitab. Berawal dari hal 
tersebut, penelitian ini berusaha untuk: 1) untuk mengetahui metodologi yang digunakan al-
Bukhari dalam meriwayatkan hadis dha’if terutama dalam kitab al-Adab al-Mufrad; 2) untuk 
mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan al-Bukhari meriwayatkan hadis dha’if sebagai 
dalil beragama; serta 3) untuk mengetahui bagaimana relevansi metodologi periwayatan tersebut 
terhadap kualitas riwayat al-Bukhari secara umum. 

Penelitian ini merupakan penelitian literer yang memfokuskan pada studi kitab al-Adab al-
Mufrad sebagai objek utama dalam mencari cara kerja al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis 
dha’if. Cara kerja yang dimaksud adalah kriteria atau norma yang dipegang al-Bukhari dalam 
meriwayatkan hadis tersebut sesuai dalam kitab al-Adab al-Mufrad. Kitab ini dipilih menjadi 
objek kajian dengan alasan telah ditemukan tah}qi>q secara empirik oleh ulama, Nasir al-Din al-
Albani, terutama dalam mentad’i>fkan riwayat yang berada di dalamnya secara komplit.

Berdasarkan telaah data dokumentasi riwayat dha’ifal-Bukhari yang terdapat dalam kitab al-
Adab al-Mufrad, terdapat beberapa poin penting yang mengantarkan penelliti pada kesimpulan 
akhir, yaitu unsur-unsur adoptif yang terdapat dalam riwayat dha’if al-Bukhari. Unsur tersebut 
meliputi unsur internal yang terdiri dari Internal-Formulatif dan Internal-Relasional serta unsur 
eksternal. Penelaahan data tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa al-Bukhari memiliki 
beberapa metode dalam periwayatan hadis dhaif, yaitu 1) hadis tersebut bukan hadis maud}u>’,2) 
isi materi riwayat selaras dengan riwayat shahih, 3) al-Bukhari cenderung kepada kualitas isi 
hadis ketika meriwayatkan hadis dha’if, dan 4) al-Bukhari lebih memilih riwayat bersanad 
daripada pendapat yang berdasarkan akal atau logika meski dha’if  

Kata Kunci: Al-Bukhari, Riwayat Dha’if, Metode Periwayatan Hadis Dha’if
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BAB  I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Syari’at Islam memiliki dua rujukan pokok, yaitu al-Qur’a>n al-Kari>m

yang merupakan asal agama, sumber jalan yang lurus dan sebagai mukjizat 

Nabi Muhammad Saw. yang terbesar dan abadi sepanjang masa, dan H{adis\

Rasu>lilla>h Saw. yang di dalamnya berisi tentang tata cara dan syari’at 

Rasulillah Saw. yang merupakan penjelasan teoritis dan praktek aplikatif bagi 

al-Qur’an.1

Namun berbeda dengan al-Qur’an yang seluruhnya diriwayatkan secara 

m utawa>tir2 dengan kualitas keabsahan yang dapat dipercaya,3 sebagian besar 

hadis adalah khabaralaha>d4 sehingga kepastiannya bersfat z}ann (sangkaan) 

dan masih membutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dan 

menetapkan keabsahan hadis tersebut. Proses menguji dan meneliti kualitas 

                                               
1 Abdul Choliq Muchtar, Hadis Nabi dalam Teori & Praktek (Yogyakarta: TH Press, 2004), 

hlm. xi.

2 Periwayatan (transmisi) yang dilakukan oleh banyak periwayat yang mustahil bagi mereka 
bersepakat untuk melakukan suatu kedustaan dan periwayat yang banyak ini terdapat di setiap 
thabaqat sanad (tingkat dalam rangkaian transmisi). Merupakan metode transmisi yang paling 
dipercaya dan keabsahannya bersifat mutlak. Tentang jumlah periwayat, ulama berbeda pendapat. 
Sebagian mengatakan minimal tiga dan sebagian yang lain mengatakan minimal lima atau sepuluh. 
Lihat Manna’ Khalil Al Qaththan, M aba>h}is fi>‘Ulu>m  al Qur’a>n (Riyadh: Manshurat al ‘Ashr al 
Hadis: 1973), hlm. 26., ‘Ajjaj al-Khatib, Ushl al-H{adi>s ‘Ulu>m uhu wa M us}t}alah}uhu  (Beirut: Dar 
al-Fikr, 2006), hlm. 301., Fatchur Rahman, Iktisar Mushthalahul Hadits (Bandung: Al Ma’arif, 
1974), hlm. 79.

3 M anna>’ Khali>l Al Qat}t}an, M aba>h}is fi>‘Ulu>m  al-Qur’a>n, hlm. 26.

4 Diriwayatkan oleh periwayat yang jumlahnya tidak mencapai derajat mutawatir. Biasanya 
disandingkan sebagai ‘lawan’ dari muawatir. Lihat Fatchur Rahman, Iktisar Mushthalahul Hadits , 
hlm.86., ‘Ajjaj al-Khatib, Ushl al-H{adi>s, hlm. 302.
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keabsahan tersebut dalam ilmu hadis disebut naqd al-hadi>s\(kritik hadis).5

Usaha ini telah dilakukan semenjak masa Nabi Saw. antara lain oleh shahabat 

Umar bin al-Khaththab6 ketika mengecek kebenaran berita yang disampaikan 

Umayah bin Zayd7 bahwa Nabi Saw. telah menceraikan isteri-isterinya. 

Namun hal tersebut dibantah oleh Nabi Saw. yang ternyata hanya besumpah 

untuk tidak mengumpuli isteri-isterinya selama sebulan.8 Jilakalau pada masa 

Nabi Saw. pengecekan kebenaran dapat langsung dilakukan dengan cara 

mendatangi sumber utamanya (Nabi Saw.) dan menanyakan hal yang

sebenarnya, lain halnya dengan masa sesudahnya, terutama masa setelah 

shahabat.9 Para ulama pada periode tersebut mengujinya dengan 

memperhatikan secara seksama para transmitter (periwayat) yaitu meneliti

biografi mereka, apakah termasuk dalam kriteria periwayat yang diterima 

riwayatnya atau sebaliknya.

                                               
5 M. Suhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 

16., Muhammad Mushthafa al-A’zami, M anhaj al-Naqd ‘inda al-M uh}addis\i>n (Riyadh, Syirkah al-
Thiba’ah al-Su’udiyyah al-Mahdudah, 1982), hlm. 5.

6
Umar bin al-Khaththab bin Nufail bin ‘abd al-‘Uzza bin Riyah bin ‘Abdillah bin Qurth bin 

Razah bin ‘Ady bin Lu’ay bin Ghalib al-Qurasyi al-‘Adawy. Shahabat Nabi Saw yang bergelar al-
Faruq Abu Hafsh Amir al-Mukminin. Lahir tiga puluh tahun sebelum Muhammad diutus sebagai 
Rasul di Makkah. Lihat dalam Izzuddin Abdul Hasan Ali bin Muhammad bin al-Atsir, Usd al-
Ga>bah fi>> M a’rifat al-S}aha>bah, No. 626, Software Men Bibliographical Library, Ariss Islamic 
Program.

7 Umayyah bin Zayd al-Azdy al-Bashry, salah satu shahabat Nabi. Lihat dalam Jamaluddin 
Abu al-Hajjaj Yusuf bin Abd al-Rahman Al-Mizzi al-Dimassyqi, Tahz\i>b al-Kam a>l fi>Asm a>’ al-
Rija>l, No. 607, Software Men Bibliographical Library, Ariss Islamic Program.

8 Ali Mustafa Ya’qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), hlm. 1.

9 Masa pembukuan hadis sehingga lahir kitab-kitab hadis mu’tabar yang dikenal semisal 
M uwat}t}a’ M a>lik, al-Kutub al-Sittah, M usnad Ahm ad sekitar awal abad ke-2 hingga penghujung 
abad ke-3 hijriyah. LIhat M. Alfatih Suryadilaga, “Kitab Sunan Ibnu Majah” dalam M. Alfatih 
Suryadilaga (ed.), Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: TH Press, 2003), hlm. 156.
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Upaya tersebut merupakan cara yang ditempuh para ulama untuk 

mengetahui hadis yang dapat diterima (m aqbu>l)-sehingga mampu dijaga, 

dipelajari, dan diamalkan- serta yang ditolak (mardu>d) sebagai perwujudan 

syi’ar Islam sebagaimana didengungkan Nabi Saw. seraya menghadirkan 

sabda akan ancaman bagi yang mengada-ada dalam periwayatan hadis yang 

disertai dengan penyandaran kepada beliau.10 Bukan sembarangan dan tanpa 

alasan ulama melakukan pemilahan tersebut, sebab bagaimanapun hadis Nabi 

Saw merupakan pedoman utama kedua setelah al-Qur’an bagi kehidupan umat 

manusia, Muslimin khususnya. Dalam desertasinya, Prof. Dr. H. M. Suhudi 

Ismail berkata,

“Sekiranya hadis Nabi hanya berkedudukan sebagai sejarah tentang keberadaan 

dan kehidupan Nabi Muhammad Saw. semata, niscaya perhatian ulama 

terhadap sanad hadis akan lain daripada yang ada sekarang. Kedudukan hadis 

sebagai salah satu sumber ajaran Islam telah disepakati oleh hampir seluruh 

ulama dan umat Islam.”11

Hadis-hadis yang maqbu>l dalam diskusi ilmu hadis, sebagaimana 

dihimpun ulama selanjutnya, dikategorikan dalam istilah hadis shahi>h dan 

hadis h}asan,12 dengan kriteria sanad bersambung, keadilan dan ked}abitan 

                                               
10 Potongan hadis tersebut berbunyi  فلیتبوأ مقعده من النار yang berrarti “bersiaplah (untuk 

menempati tempatnya) di neraka”, hadis mutawatir yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, 
Ibnu Majah, Abu Daud, Al Tirmidzi, dan Ahmad. Lihat dalam software M ausu>’ah al-H{adi>s\al-
Syari>f  dengan kata kunci potongan hadis tesebut.

11 M. Suhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 86

12 Keduanya sederajat dalam kategori hadis maqbul, namun berbeda derajat dalam segi 
kualitasnya. Hadis hasan, sebagaimana hadis shahih yang telah terpenuhi lima syarat di atas, 
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perawi, terhindar dari syaz\dan ‘illah. Kelima syarat tersebut berlaku baik di 

dalam sanad maupun matan hadis. Ulama hadis sepakat akan keberhakkan 

berdalil atau berhujjah dengan menggunakan hadis-hadis yang telah diketahui 

dengan pasti keshahihan dan atau kehasanannya. Bahkan mewajibkan 

pengamalan hadis-hadis tersebut.13

Namun berbeda halnya dengan hadis m ardu>d yang dikategorikan dalam 

klasifikasi hadis dha’i>f. Ulama hadis mendefinisikannya sebagai hadis yang 

tidak terkumpul di dalamnya sifat-sifat atau karakter yang dimiliki oleh hadis 

shahih maupun hadis hasan.14 Apabila setidaknya salah satu dari syarat hadis 

yang diterima tidak terpenuhi, saat itulah hadis tersebut dikategorikan dha’if.  

Ulama berbeda pendapat dalam menilai dan mempergunakan hadis dha’if

menjadi tiga kelompok.15 Kelompok pertama menolak penggunaan hadis 

dha’if secara mutlak baik dalam perkara ahka>m (berkaitan dengan halal dan 

haram) maupun fad}a’il al-a’ma>l. Termasuk dalam kelompok ini adalah ulama 

besar ahli hadis seperti al-Bukhari dan Muslim. Kelompok kedua 

membolehkan beramal dengan hadis dha’if secara mutlak apabila tidak 

                                                                                                                                
belum mencapai derajat hadis shahih sebab kurangnya kualitas kedhabthan perawi. Klasifikasi 
hadis ini masyhur dimulai setelah masa al-Tirmidzi dimana beliau dianggap sebagai pencetusnya, 
yang sebelumnya hanya terbagi menjadi hadis shahih dan dha’if. Lihat misalnya ‘Ajjaj al-Khatib, 
Ushl al-H{adi>s\, hlm. 304., Fatchur Rahman, Iktisar Mushthalahul Hadits, hlm. 114., M. Suhudi 
Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 119-126., Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa>’id Ushu>l 
al-H{adi>s\(Beirut: Dar al-Fikr, tt.), hlm. 37., Suryadi, “Kitab Sunan al-Tirmidzi” dalam M. Alfatih 
Suryadilaga (ed.), Studi Kitab Hadis, hlm. 120.

13 Muhammad Mushthafa al-A’zami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya terj. Ali 
Mustafa Yaqub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), hlm. 16-20., Fatchur Rahman, Iktisar 
Mushthalahul Hadits, hlm. 143.

14 Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa>’id Ushu>l al-H{adi>s\, hlm. 86., Faruq Hamarah, Al-M anhaj 
Al-Isla>m i fi>Al-Jarh W a Al-Ta’di>l: Dira>sah M anhajiyyah fi>‘Ulu>m  Al-H{adi>s\(Rabath: Dar Nasyr 
Al-Ma’rifah, 1989), hlm. 414.

15  Lebih jelasnya akan dibahas pada bab berikutnya.
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ditemukan sama sekali hadis lain yang shahih atau hasan. Bagi pendukung 

kelompok ini, hadis dha’if lebih kuat kualitasnya daripada sekedar  pendapat 

(ra’yu) seseorang. Kelompok ketiga, menyatakan keberamalan hadis dha’if

berlaku hanya dalam fad}a>’il al-a’ma>l, al-tarhi>b wa al-targi>b dan yang 

semacamnya. Namun ia tidak berlaku bagi hal-hal yang berkaian dengan 

hukum dan aqidah.16

Dari Shahabat ‘Ali ibn Abi Thalib ra., bahwasanya Nabi Saw. bersabda:

الشاة فى البيت بركة والشتان بركتان والثلاث بركات

“Satu kambing dalam rumah merupakan satu keberkahan, dua kambing 

sama dengan dua keberkahan, sedang tiga kambing merupakan keberkahan 

yang banyak”

Riwayat tersebut merupakan salah satu contoh hadis dha’if yang dapat 

dihadirkan. Sebab kedha’ifannya adalah terdapat satu periwayat yang ada di 

dalam rangkaian sanadnya, yaitu Isma>’i>l al-Azraq. Di dalam kitab Tahz\i>b al-

Tahz\i>b karya Ibnu Hajar al-‘Asqalany disebutkan bahwa kualitas Ismail al-

Azraq adalah dha’if sebagaimana pentadh’ifan para ulama terhadapnya 

sebagai berikut,

 Abu Zur’ah : D{a’i>fal-H{adi>s, W a>hi al-H{adi>s

 Abu H{a>tim : D{a’i>f al-H{adi>s

 Ibnu Nami>r dan Al-Nasa>’i : M atru>k al-H{adis

 Al-Da>ruqut}ni : D{a’i>f

 Abu Daud : D{a’i>f

                                               
16 Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa>’id Ushu>l al-H{adi>s\, hlm. 91-92., Faruq Hamarah, Al-

M anhaj Al-Isla>m i fi Al-Jarh W a Al-Ta’di>l, hlm. 415-416.
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 Al-Sa>ji : D{a’i>f

Meski Ibnu Hibban memasukkannya dalam “al-S|iqat”nya namun beliau 

memberi keterangan dalam hal ini Isma’il ibn Salman ibn Abi al-Mughirah al-

Azraq melakukan kesalahan (یخطئ). Bahkan al-‘Aqiliy menegaskan, terhadap 

hadis “الشاة بركة” di atas, ia -Isma’il al-Azraq- telah menyendirikan riwayat 

.(تفرد) Oleh karena itu, riwayat tersebut dihukumi d}a’i>fah sebab ditemukan 

kecacatan dalam salah satu periwayatnya.17

Suatu hal biasa menemukan hadis dha’if dalam berbagai riwayat yang 

kita terima hingga saat ini. Namun menjadi menarik dan penting untuk dikaji 

lebih mendalam karena ternyata hadis tersebut diriwayatkan oleh seorang am i>r 

al-mukm ini>n fi al-h}adi>s\(gelar tertinggi bagi para ahli hadis), Muhammad ibn 

Isma’il al Bukhari (w. 256 H./870 M.), S}a>h}ib al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}. Beliau

meriwayatkan dan memasukkannya dalam salah satu karya, al-Ada>b al-

M ufrad bab Inna al-Ganam Barakah.18 Kitab ini oleh Muhammad Nashiruddin 

al-Albani (w. 1420 H./1999 M.), setelah melakukan penelitian terhadap 

kualitas hadis-hadis yang ada di dalamnya, ditemukan olehnya banyak riwayat 

d}a’i>fah yang dipakai oleh sang penyusun sebagai dalil atau h}ujjah.

                                               
17 Lihat dalam Izzuddin Abdul Hasan Ali bin Muhammad bin al-Atsir, Usd al-Ga>bah fi>> 

M a’rifat al-S}aha>bah dan Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf bin Abd al-Rahman Al-Mizzi al-
Dimassyqi, Tahz\i>b al-Kam a>l fi> Asm a>’ al-Rija>l, Software Men Bibliographical Library, Ariss-
Islamic Programs.

18 M uh}am m ad ibn Ism a>’i>l al-Bukha>ri, Al-Adab Al-M ufrad (Kairo: Dar al-Hadis, 2005), 
hlm. 143.\;
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Al-Bukhari dikenal oleh ulama hadis sebagai salah satu ahli hadis yang 

tasyaddud (ketat) dalam meriwayatkan hadis.19 Pada dasarnya Al-Bukhari

tidak pernah menyampaikannya secara eksplisit, melainkan ulama telah 

beristinbat}setelah mengkaji karya-karya al-Bukhari terutama al-Jami’ al-

Shahih.20 Demkian pula mereka mengkategorikannya sebagai ahli hadis yang 

menolak penggunaan hadis dha’if secara mutlak, sekalipun untuk fad}a>’il al-

a’ma>l. Terlebih, hadis tersebut dijadikan sebagai hujjah agama.

Sebagaimana disebutkan dalam teori Paradigma Thomas Kuhn, ketika 

satu kesepakatan berfikir sekelompok mayoritas ilmuan tertentu dalam suatu 

waktu dan tempat terganjal atau tidak dapat menampung jawaban, maka mesti 

diusahakan untuk melahirkan satu revolusi ilmiah guna tercovernya anomaly

tersebut.21 Tidak jauh maksud dari penulis untuk melakukan penelitian 

mengenai metode al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis dha’if dengan yang 

telah disampaikan Kuhn, dengan harapan terpenuhinya hajat ‘jawaban’ dari 

anomali sebagaimana tersebut di atas. 

                                               
19Penyeleksian dan pemilahan hadis shahih yang dilakukan secara ketat dengan 

mensyaratkan beberapa ketentuan yang tidak semuanya dimiliki oleh para periwayat, khususnya 
pada ulama semasanya. Misalnya, seluruh periwayat adalah seorang yang telah masyhur keadilan 
dan kedhabitannya, kemudian dalam kesezamanan periwayat, disayaratkan keduanya harus pernah 
saling bertemu. Meski kemudian ulama menyatakan bahwa syarat ini tidak harus dimiliki oleh 
seluruh hadis shahih, melainkan hanya sebagai kekhususan bagi metode periwayatan al-Bukhari 
sebagai as}ah} al-s}}ah}i>h}a>t (paling shahih diantara yang shahih). Lihat Ahmad ‘Umar Hasyim, 
Qawa>’id Us}u>l al-H{adi>s\, hlm. 44., Muhibbin Noor, Kritk Kesahihan Hadis Imam Al-Bukhari
(Yogyakarta: Waqtu, 2003), hlm. 101-104., Abdullah bin Abdullah, Sembilan Pendekar Hadis, 
terj. Uwais al-Qarni (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2007), hlm. 31.

20 ‘Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-H{adi>s\‘Ulu>m uhu wa M ushthalah}uhu, hlm. 312.

21 Anomali adalah fenomena baru yang tidak bisa terjawab oleh paradigma lama. 
Disampaikan oleh Fachruddin Faiz dalam kuliah Filsafat Ilmu Jurusan Tafsir Hadis pada hari 
Selasa, tanggal 31 Maret 2009.
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Namun, kembali penulis sampaikan bahwa ‘jawaban’ tersebut tidak 

semata pengertian yang disampaikan langsung oleh sang Imam melainkan 

sebatas isyarat yang dipaparkan oleh sebagian ulama tentang klasifikasi hadis 

dha’if yang dipegangi oleh al-Bukhari. Kemudian, yang terpenting, isyarat-

isyarat sebagaimana disampaikan ulama ahli hadis tersebut akan kami teliti 

terutama melalui hasil pemilahan terhadap kualitas hadis-hadis yang 

disampaikan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adab al-M ufrad nya.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana metodologi yang digunakan oleh al-Bukhari dalam 

meriwayatkan hadis-hadis dha’if di dalam kitab al-Adab al-M ufrad?

2. Faktor apa saja yang menyebabkan al-Bukhari meriwayatkan hadis-hadis 

dha’if tersebut?

3. Bagaimana relevansi metodologi periwayatan tersebut terhadap kualitas

riwayat al-Bukhari secara umum?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengetahui metodologi yang digunakan oleh al-Bukhari dalam 

meriwayatkan hadis-hadis dha’if terutama dalam kitab al-Adab al-M ufrad.

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan al-Bukhari

meriwayatkan hadis-hadis dha’if sebagai dalil beragama.

3. Untuk mengetahui bagaimana relevansi metodologi periwayatan tersebut 

terhadap kualitas riwayat al-Bukhari secara umum.
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Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memiliki 

kegunaan baik yang bersifat akademis maupun praktis sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

sumbangan sederhana bagi pengembangan studi hadis, terutama yang 

terfokus pada kajian sosok tokoh al-Bukhari. Kemudian untuk kepentingan 

studi lanjutan diharapkan berguna sebagai bahan acuan dan referensi 

ilmiah untuk memperdalam kajian terkait.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi motivasi 

dan semangat dalam menyemarakkan kajian hadis sebagai salah satu 

modal khasanah kekayaan pengetahuan Islam dan sekaligus sebagai salah 

satu bentuk ikhtiar peneliti mencapai tujuan pemahaman keilmuan yang 

mumpuni. 

D. Tinjauan Pustaka

Al-Bukhari merupakan satu tokoh ahli hadis yang fenomenal. 

Kebriliananya dalam bidang ini tidak dapat disangsikan lagi. Terbukti melalui 

berbagai sanjungan serta rasa takjub yang senantiasa diungkapkan oleh orang-

orang di sekitarnya, yaitu ulama ahl al-Z|ikri. Satu lagi terpenting, yang 

mengantarkannya pada derajat yang  luar biasa sulit dicapai oleh manusia 

biasa adalah masterpiece, al-Ja>m i’ al-S{ah}i>h}, yang dianggap menjadi kitab 

pedoman tersahih setelah al-Qur’an. 

Oleh karena itu, pada dasarnya cukup mudah untuk menemukan suatu 

karya yang membahas tentang pribadi beliau, mulai dari sejarah hidup hingga 
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metode berijtihadnya mengenai hadis. Satu kitab yang cukup terkenal 

berisikan syarah}hadis-hadis riwayat al-Bukhari, Fath}al-Ba>rikarya Ibnu H{ajar 

al-‘Asqala>ni(w. 852 H.). Tidak sekedar memberikan penjelasan akan riwayat 

al-Bukhari dalam Jami’ Shahihnya, melainkan dalam kitabnya tersebut, Ibnu 

Hajar juga memberikan keterangan sejarah penulis (al-Bukhari) beserta 

pemikirannya dan hal-hal lain seputar kitab al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, antara lain 

mengenai latar penyusunan, keutamaan dari kitab yang lain, sistematika 

penyusunan dan lain-lain.22 Kedua, M anhaj al-Bukha>ri fi Tas}h}>ih}al-Ah}a>dis\wa 

Ta’li>liha>min Khila>li al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, karya Abu Bakar Kafi yang digunakan 

untuk memperoleh gelar Magister dalam bidang Ilmu Hadis Universitas Al-

Amir ‘Abdul ‘Aziz Al-Qadir Saudi Arabia. Sebagaimana tertera dalam 

judulnya, thesis Abu Bakar Kafi ini mengupas tentang sikap (m awqif) al-

Bukhari dalam memberikan ‘cap’ shahih dan dha’if terhadap riwayat-riwayat 

yang beliau terima menurut kitab al-Jami’ al-Shahih.23

Kedua karya tersebut terlihat dengan jelas membahas metodologi al-

Bukhari dalam periwayatan hadis. Namun meski demikian, jelas pula sasaran 

dan fokus kajian hanya berdasarkan satu kitab pokok karya beliau yaitu al-

Ja>m i’ al-S{ah}i>h}. Selain itu, keduanya juga tidak secara jelas menjelaskan hal-

hal yang berkaitan dengan riwayat dha’if al-Bukhari yang disertai dengan 

                                               
22 Syiha>b al-Di>n Abi al-Fad}l Ah}m ad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqala>ni(selanjutnya disebut al-

‘Asqalani), Hadyu al-Sa>ri; M uqaddim ah Fath al-Ba>ri(Kairo: Al-Maktabah Al-Taufiqiyyah, tt.), 
hlm 9.

23 Abu Bakar Kafi, M anhaj al-Bukharifi> Tas}h}i>h}al-Ah}a>dis\wa Ta’li>liha>, m in Khila>li al-
Ja>m i’ al-S{ah}i>h}(tt.: Dar Ibn Hazm, tt.). 
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keterangan alasan dan atau metode yang beliau terapkan dalam proses 

periwayatan tersebut.

Begitu pula keadaannya dengan dua karya berikut, Kririk Kesahihan 

Hadis Imam al-Bukhari, desertasi karya Muhibbin Noor, M.A. yang 

digunakan untuk meraih gelar Doktor di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan Skripsi karya Evu Mahfudoh, Kritik Terhadap Rijal 

al-Bukhari (Kajian Kritis atas Tanggapan Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam

Kitab Hadyu al-Sa>ri: M uqaddimah Fath}al-Ba>ri).24 Pada dasarnya, kedua 

karya tersebut merupakan telaah ulang dan kritis terhadap al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}

karya al-Bukhari. Karya pertama, dalam desertasinya, Muhibbin mengkritisi 

kriteria kesahihan hadis al-Bukhari dalam kitab al-Ja>m i’ al-S}ah}i>h}yang telah 

disimpulkan oleh sebagian ulama masyhur seperti al-Hakim Abu ‘Abdillah al-

Naisaburi (w. 405 H./1014 M.) dan Ibnu Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H./1449 

M.). Selanjutnya, Evu menyatakan tujuh periwayat al-Bukhari yang oleh Ibnu 

Hajar al-‘Asqalany dalam Hadyu al-Sa>ridisebut tidak memenuhi kriteria ‘adl

dan d}abt}. Meski kemudian dalam bagian hasil analisa penelitiannya, ia 

menjelaskan alasan dan metode al-Bukhari dalam memposisikan ketujuh 

orang tersebut sebagai periwayat.

                                               
24 Evu Mahfudoh, “Kritik Terhadap Rijal al-Bukhari (Kajian Kritis atas anggapan Ibnu 

Hajar al-‘Asqalani dalam Kitab Hadyu al-Sa>ri: M uqaddim ah Fath}al-Ba>ri)”, Skripsi Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.
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E. Metode Penelitian

Ini merupakan satu penelitian yang bertujuan untuk mencapai 

pemahaman mendalam mengenai seorang tokoh dan guna mengevaluasi 

paradigma yang sementara dipegang, dalam hal ini al-Bukhari. Sedang studi 

tokoh merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif. Oleh karena itu, 

kaedah-kaedah yang dibangun dalam proses penelitian ini berdasar kaedah 

penelitian kualitatif, antara lain mengunakan metode pengamatan dan 

penelaaan mendalam suatu dokumen.25

1. Sumber dan Jenis Data Penelitian

Sumber data terutama dalam penelitian kali ini adalah salah satu 

kitab karya al-Bukhari yang oleh sementara ulama dianulir mengandung 

unsur kedha’ifan, yaitu kitab al-Adab al-M ufrad,26 kemudian buku-buku, 

artikel dan karya lain yang berhubungan dengan fokus pembahasan. 

Dengan kata lain, peneliti disamping hendak mengemukakan hasil 

penelitian pribadi juga akan mengkomparasikannya dengan pendapat 

ulama dan peneliti yang lain. Bedasarkan sumber data tersebut, dapat 

dilihat bahwa jenis data yang digunakan peneliti untuk memperoleh 

jawaban pertanyaan masalah adalah data literer yang termasuk bagian dari 

library research yaitu dengan mengolah data-data kepustakaan.

                                               
25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 7-9.

26 Meski tidak menutup kemungkinan bagi peneliti untuk menemukan kembali sumber yang 
lain. Diantara ulama hadis yang telah menghimpunnya menjadi suatu kitab adalah M. Nashiruddin 
al-Albani dalam karyanya Dha’i>f al-Adab al-M ufrad.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan dokumentasi. 

Artinya peneliti akan mengumpulkan dan menghimpun data dari berbagai 

sumber bacaan yang berkaitan dengan pembahasan, yaitu tentang tokoh al-

Bukhari dan hadis dha’if yang dalam hal ini menjadi fokus kajian.

3. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif-analitik, dimana penelitian menyajikan gambaran 

konseptual mengenai hadis dha’if dan biografi al-Bukhari sebagaimana 

dipaparkan oleh ulama dalam berbagai karya kemudian mengkaji data 

tersebut lebih mendalam sehingga mampu memberikan jalan untuk 

mengungkap peta metodologi periwayatan hadis dha’if al-Bukhari dalam 

karyanya, al-Adab al-M ufrad.

F. Sistematika Pembahasan

Sebagai salah satu sarana penunjang untuk memudahkan nalar berfikir 

ilmiah dalam memahami dan atau meruntut permasalahan secara mendalam, 

maka disusunlah sistematika pembahasan sebagai berikut.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menguraikan motivasi dan 

signifikansi penelitian ini sebagai landasan awal yang disertai dengan metode 

penelitian sebagai syarat keilmiahan kajian sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. Oleh karena itu pada bagian ini 
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diungkapkan latar belakang masalah lengkap dengan rumusan masalahnya,

tujuan dan kegunaan penelitian serta telaah pustaka dan metode penelitian.

Bab kedua, merupakan bagian yang menjelaskan sosok tokoh al-

Bukhari, meliputi keterangan biografi serta beberapa pandangan ulama tentang 

beliau dan karya-karyanya, terutama al-Adab al-M ufrad. Hal ini diungkapkan 

guna membantu memahami gambaran umum mengenai sikap ulama terhadap 

al-Bukhari tentang pemikirannya (m awqif), khususnya dalam metode 

periwayatan hadis. 

Bab ketiga, berisi pemaparan ulama mengenai hadis dha’if beserta ruang 

lingkupnya. Hal ini disampaikan sebagai gambaran konsep dasar ulama, 

khususnya ahli hadis, ketika berbicara mengenai ‘dha’if’ dalam periwayatan 

hadis. Termasuk dalam pembahasan ini adalah pengertian, sebab-sebab dan 

macam-macam hadis dha’if, serta status hukum periwayatan dan 

pengamalannya.

Bab keempat, akan dipaparkan analisa yang digunakan peneliti untuk 

menjawab rumusan masalah. Proses yang dilakukan meliputi penghimpunan

hadis-hadis riwayat al-Bukhari yang telah ditemukan mengandung kedha’ifan 

sesuai dengan kaedah kedha’ifan sebagaimana gambaran ulama (dalam bab 

ketiga) dalam kitab al-Adab al-M ufrad untuk kemudian disandingkan dan 

dikaji satu persatu berdasarkan sejarah hidup dan beberapa pandangan ulama 

tentang riwayat tersebut. Termasuk dalam bagian ini adalah penyebutan 

riwayat dha’if al-Bukhari disertai dengan sebab kedha’ifannya, telaah terhadap 

unsur-unsur adoptif sebagaimana terdapat dalam riwayat dha’if al-Bukhari
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yang di dalamnya memuat deskripsi cara kerja atau metode, sebab atau alasan

dalam meriwayatkan hadis dha’if, dan status hukum hadis dha’if al-Bukhari

dalam periwayatan hadis serta amal Islami, tentunya hanya sebatas apa yang 

diriwayatkan sang Imam dalam kitab al-Adab al-M ufrad sebagai sumber data 

utama peneliti.

Bab kelima, merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan secara 

umum dari seluruh hasil penelitian beserta ucapan saran dan harapan akan

kritik konstruktif kepada para pembaca guna memperoleh hasil yang lebih 

maksimal pada penelitian selanjutnya, baik oleh penyusun sendiri maupun 

peneliti yang lain.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kitab al-Adab al-Mufrad karya Im a>m al-M uh}addis\i>n Ami>r al-

M u’mini>n fi al-H{adi>s\Muhammad bin Ismail al-Bukhari sebagai objek 

penelitian merupakan sesuatu yang tidak hanya ‘berbobot’ pada isi pelajaran 

dan hikmah yang penyusun sampaikan melalui berbagai riwayat. Namun juga 

mengandung cara kerja atau metode periwayatan yang secara khusus 

digunakan oleh penyusun itu sendiri. Tidak terkecuali dengan periwayatan 

hadis dha’if yang terdapat di dalamnya. 

1. Metodologi Periwayatan Hadis Dha’if al-Bukhari

Berdasarkan hasil analisa terhadap data-data yang dikumpulkan, 

telah diperoleh metode dan atau kriteria yang dipegang oleh al-Bukhari

dalam meriwayatkan hadis dha’if dalam kitab karangannya al-Adab al-

Mufrad, yaitu:

a. Hadis tersebut bukanlah termasuk dalam kategori hadis mawd}u>’

sebagai sedha’ifnya hadis dan kedustaan terhadap Nabi M uhamm ad 

Saw.

b. Isi materi hadis dha’iftersebut memiliki nilai substansi yang selaras 

dengan m ateri hadis shahih lain yang setema.
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c. Dalam meriwayatkan hadis dha’if, sebenarnya yang lebih diinginkan 

oleh al-Bukhari adalah kualitas isi dari materi hadis, meski tidak 

menghiraukan kualitas sanad.

d. Al-Bukhari lebih memilih riwayat yang bersanad dalam mengajarkan 

materi keagamaan meski kualitasnya dha’if daripada menggunakan 

akal atau logika.

2. Faktor-faktor Penyebab Periwayatan Hadis Dhaif al-Bukhari

Faktor-faktor yang mendorong al-Bukhari meriwayatkan hadis 

dhaif yaitu: 1). bahwa al-Bukhari hendak menghadirkan seluruh riwayat 

bersanad -sebagaimana lebih dipilihnya dibandingkan pendapat seseorang-

yang berkaitan dengan tema pembahasan menurut penilaiannya, meski 

berkualitas dhaif, 2). yang terpenting dalam periwayatan hadis dha’if 

tersebut adalah selama tidak ada kedustaan terhadap Rasulullah Saw.

3. Relevansi Metode Periwayatan terhadap Riwayat al-Bukhari 

Adapun pengaruhnya terhadap riwayat dha’if al-Bukhari selain 

yang terdapat dalam penelaahan adalah akan sejalan dengan metode 

tersebut berdasarkan prinsip relativitas dan subjektifitas. Jelasnya, jalur 

riwayat yang menurut al-Bukhari kuat belum tentu dipandang kuat oleh 

ulama lain. Implikasinya, hadis dha’if sekelas mu’allaq dan m ursalsangat 

mungkin berpotensi terangkat menjadi hadis shahih menurut versi al-

Bukhari sehingga mampu digunakan sebagi hujjah baginya. 
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B. Kritik dan Saran

1. Kritik

Meskipun al-Bukhari meriwayatkan hads dha’if dan 

menjadikannya sebagai dasar berperilaku atau dalil, namun hal ini tidak 

menjadikan kealiman dan kemasyhurannya dalam dunia keagamaan Islam 

berkurang atau bahkan mungkin turun derajat. Kebesaran peran dan 

pengaruhnya terhadap proses sejarah dan perkembangan pemahaman 

keagamaan umat Islam tetap menjadikan al-Bukhari sebagai sosok yang 

selalu dipuji dan dihargai. 

Namun demikian, al-Bukhari pun memiliki kelemahan layaknya 

manusia biasa. Sehingga tidak patut jikalau penghargaan kepada sosoknya 

itu distandarkan dengan fanatisme berlebih. Oleh karena itu dapat 

dibenarkan apa yang disampaikan oleh Prof. Dr. Muhibbin Noor bahwa 

kefanatikan terhadap sosok al-Bukhari menjadikan sebagian dari kita 

kurang waspada atau teledor terhadap sesuatu yang dianggap ‘sudah 

mapan’ sedang setelah diteliti lebih mendalam ternyata terdapat 

kekurangan. Hasil di atas membuktikan bahwa kriteria dan kategorisasi 

ulama dalam memposisikan al-Bukhari sebagai ulama yang ketat atau 

tasyaddud dalam meriwayatkan hadis tidaklah dapat dikatakan benar 

secara mutlak. 

2. Saran

Harus diakui bahwa hadis, baik sebagai pedoman hidup kedua 

setelah al-Qur’an sebagaimana dipegang oleh mayoritas umat Islam 
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maupun sebagai tema sentral kajian keislaman, nampak akan selalu 

menjadi lebih ‘kaya’ seiring dengan semakin banyaknya orang yang 

berusaha untuk mendalaminya.

Kajian mengenai metode al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis 

dha’if kali ini sungguh bukan termasuk dalam materi pelajaran yang besar. 

Barangkali ini ini hanya cukup menjadi salah satu penghangat ruang 

diskusi pemikiran hadis di dunia akademik Muslim. Kekurangan dan 

kelemahan akan bayak ditemukan seiring berkembangnya penelaahan dan 

kajian tema terkait.

Oleh karena itu, demi memperkaya khazanah keilmuan Islam, 

peneliti sangat berkehormatan untuk mengundang para pembaca akan 

kritik membangun. Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas hasil 

kajian menjadi tanggung jawab seluruh aktor akademik. Baik peneliti 

maupun pembaca berhak untuk memberikan kontribusi lebih dari karya 

yang telah dihadirkan terlebih dahulu. Sehingga kontinuitas dan eksistensi 

kekayaan ilmu tetap terjaga.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN



Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini merujuk pasa SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.


I. Konsonan Tunggal


		Huruf Arab

		Nama

		Huruf Latin

		Keterangan



		أ

		Alif

		…

		Tidak dilambangkan



		ب

		Ba>’

		b

		Be



		ت

		Ta>’

		t

		Te



		ث

		S|a>’

		s\

		Es titik di atas



		ج

		Ji>m

		j

		Je



		ح

		H{a>’

		h}

		Ha titik di bawah



		خ

		Kha>’

		kh

		Ka dan Ha



		د

		Dal

		d

		De



		ذ

		Z|al

		z\

		Zet titik di atas



		ر

		Ra>’

		r

		Er



		ز

		Zai

		z

		Zet



		س

		Si>n

		s

		Es



		ش

		Syi>n

		sy

		Es dan Ye



		ص

		S{a>d

		s}

		Es titik di bawah



		ض

		D{a>d

		d}

		De titik di bawah



		ط

		T{a>’

		t}

		Te titik di bawah



		ظ

		Z{a>’

		z}

		Zet titik di bawah



		ع

		‘Ayn

		…‘…

		Koma terbalik di atas



		غ

		Gayn

		g

		Ge



		ف

		Fa>’

		f

		Ef



		ق

		Qa>f

		q

		Qi



		ك

		Ka>f

		k

		Ka



		ل

		La>m

		l

		El



		م

		Mi>m

		m

		Em



		ن

		Nu>n

		n

		En



		و

		Waw

		w

		We



		ه

		Ha>’

		h

		Ha



		ء

		Hamzah

		…’…

		Apostrof



		ي

		Ya>’

		y

		Ye





II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap

		متعقّدين

		ditulis

		muta’aqqidi>n



		عدّة

		ditulis

		‘iddah





III. Ta>’ Marbut}ah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h:

		هبة

		ditulis

		hibah



		جزية

		ditulis

		jizyah





(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat,shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain ditulis t:

		نعمةالله

		ditulis

		ni’matulla>h





		زكاةالفطر

		ditulis

		zaka>tul fit}ri





IV. Vokal pendek

		َ (fathah) ditulis a, contoh:

		عَرَفَ

		‘arafa



		 ِ  (kasrah) ditulis i, contoh:

		عَلِمَ

		‘alima



		 ُ (dammah) ditulis u, contoh:

		كُتِبَ

		kutiba





V. Vokal panjang

1. fathah + alif ditulis a> (garis di atas)


		عالم

		ditulis

		‘a>lim





2. fathah + alif maqsur, ditulis a> (garis di atas)


		يسعي

		ditulis

		yas’a>





3. kasrah + ya mati ditulis i> (garis di atas)


		عليم

		ditulis

		‘ali>m





4. dammah + waw mati ditulis u> (dengan garis di atas)


		غفور

		ditulis

		gafu>r





VI. Vokal rangkap


1. fathah + ya mati ditulis ai

		بينكم

		ditulis

		bainakum





2. fathah + waw mati ditulis au

		فوز

		ditulis

		fauz





VII. Vokal-vokal pendek dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

		أأنتم

		ditulis

		a’antum



		أعدت

		ditulis

		u’iddat



		لئن شكرتم

		ditulis

		la’in syakartum





VIII. Kata sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis “al-“


		الحمد

		ditulis

		al-h}amdu



		زكاةالفطر

		ditulis

		zaka>t al-fit}ri





2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sama dengan huruf Qamariyyah

		الدار

		ditulis

		al-da>r



		السماء

		ditulis

		al-sama>’





IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).


X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

		ذوى الفروض

		ditulis

		z\awi al-furu>d}



		أهل السنة
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ABSTRAK

Suatu hal yang menarik ketika pemilik kitab kumpulan hadis terbaik, yaitu al-Bukhari dengan masterpiecenya al-Jami’ al-Sahih, seorang yang h}afiz} dan memegang status tertinggi dalam dunia periwayatan hadis ‘ami>r al-mu’mini>n fi al-h}adi>s\’ meriwayatkan hadis dhaif yang jumlahnya cukup banyak serta dijadikan sebagai dalil atau hujjah dalam suatu kitab. Berawal dari hal tersebut, penelitian ini berusaha untuk: 1) untuk mengetahui metodologi yang digunakan al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis dha’if terutama dalam kitab al-Adab al-Mufrad; 2) untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan al-Bukhari meriwayatkan hadis dha’if sebagai dalil beragama; serta 3) untuk mengetahui bagaimana relevansi metodologi periwayatan tersebut terhadap kualitas riwayat al-Bukhari secara umum. 


Penelitian ini merupakan penelitian literer yang memfokuskan pada studi kitab al-Adab al-Mufrad sebagai objek utama dalam mencari cara kerja al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis dha’if. Cara kerja yang dimaksud adalah kriteria atau norma yang dipegang al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis tersebut sesuai dalam kitab al-Adab al-Mufrad. Kitab ini dipilih menjadi objek kajian dengan alasan telah ditemukan tah}qi>q secara empirik oleh ulama, Nasir al-Din al-Albani, terutama dalam mentad’i>fkan riwayat yang berada di dalamnya secara komplit.


Berdasarkan telaah data dokumentasi riwayat dha’ifal-Bukhari yang terdapat dalam kitab al-Adab al-Mufrad, terdapat beberapa poin penting yang mengantarkan penelliti pada kesimpulan akhir, yaitu unsur-unsur adoptif yang terdapat dalam riwayat dha’if al-Bukhari. Unsur tersebut meliputi unsur internal yang terdiri dari Internal-Formulatif dan Internal-Relasional serta unsur eksternal. Penelaahan data tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa al-Bukhari memiliki beberapa metode dalam periwayatan hadis dhaif, yaitu 1) hadis tersebut bukan hadis maud}u>’, 2) isi materi riwayat selaras dengan riwayat shahih, 3) al-Bukhari cenderung kepada kualitas isi hadis ketika meriwayatkan hadis dha’if, dan 4) al-Bukhari lebih memilih riwayat bersanad daripada pendapat yang berdasarkan akal atau logika meski dha’if  


Kata Kunci: Al-Bukhari, Riwayat Dha’if, Metode Periwayatan Hadis Dha’if
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BAB  I


PENDAHULUAN

A. 
Latar Belakang


Syari’at Islam memiliki dua rujukan pokok, yaitu al-Qur’a>n al-Kari>m yang merupakan asal agama, sumber jalan yang lurus dan sebagai mukjizat Nabi Muhammad Saw. yang terbesar dan abadi sepanjang masa, dan H{adis\ Rasu>lilla>h Saw. yang di dalamnya berisi tentang tata cara dan syari’at Rasulillah Saw. yang merupakan penjelasan teoritis dan praktek aplikatif bagi al-Qur’an.


Namun berbeda dengan al-Qur’an yang seluruhnya diriwayatkan secara mutawa>tir
 dengan kualitas keabsahan yang dapat dipercaya,
 sebagian besar hadis adalah  khabar al aha>d
 sehingga kepastiannya bersfat z}ann (sangkaan) dan masih membutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dan menetapkan keabsahan hadis tersebut. Proses menguji dan meneliti kualitas keabsahan tersebut dalam ilmu hadis disebut naqd al-hadi>s\ (kritik hadis).
  Usaha ini telah dilakukan semenjak masa Nabi Saw. antara lain oleh shahabat Umar bin al-Khaththab
 ketika mengecek kebenaran berita yang disampaikan Umayah bin Zayd
 bahwa Nabi Saw. telah menceraikan isteri-isterinya. Namun hal tersebut dibantah oleh Nabi Saw. yang ternyata hanya besumpah untuk tidak mengumpuli isteri-isterinya selama sebulan.
 Jilakalau pada masa Nabi Saw. pengecekan kebenaran dapat langsung dilakukan dengan cara mendatangi sumber utamanya (Nabi Saw.) dan menanyakan hal yang sebenarnya, lain halnya dengan masa sesudahnya, terutama masa setelah shahabat.
 Para ulama pada periode tersebut mengujinya dengan memperhatikan secara seksama para transmitter (periwayat) yaitu meneliti biografi mereka, apakah termasuk dalam kriteria periwayat yang diterima riwayatnya atau sebaliknya. 

Upaya tersebut merupakan cara yang ditempuh para ulama untuk mengetahui hadis yang dapat diterima (maqbu>l)-sehingga mampu dijaga, dipelajari, dan diamalkan- serta yang ditolak (mardu>d) sebagai perwujudan syi’ar Islam sebagaimana didengungkan Nabi Saw. seraya menghadirkan sabda akan ancaman bagi yang mengada-ada dalam periwayatan hadis yang disertai dengan penyandaran kepada beliau.
 Bukan sembarangan dan tanpa alasan ulama melakukan pemilahan tersebut, sebab bagaimanapun hadis Nabi Saw merupakan pedoman utama kedua setelah al-Qur’an bagi kehidupan umat manusia, Muslimin khususnya. Dalam desertasinya, Prof. Dr. H. M. Suhudi Ismail berkata,

“Sekiranya hadis Nabi hanya berkedudukan sebagai sejarah tentang keberadaan dan kehidupan Nabi Muhammad Saw. semata, niscaya perhatian ulama terhadap sanad hadis akan lain daripada yang ada sekarang. Kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam telah disepakati oleh hampir seluruh ulama dan umat Islam.”


Hadis-hadis yang maqbu>l dalam diskusi ilmu hadis, sebagaimana dihimpun ulama selanjutnya, dikategorikan dalam istilah hadis shahi>h dan hadis h}asan,
 dengan kriteria sanad bersambung, keadilan dan ked}abitan perawi, terhindar dari syaz\ dan ‘illah. Kelima syarat tersebut berlaku baik di dalam sanad maupun matan hadis. Ulama hadis sepakat akan keberhakkan berdalil atau berhujjah dengan menggunakan hadis-hadis yang telah diketahui dengan pasti keshahihan dan atau kehasanannya. Bahkan mewajibkan pengamalan hadis-hadis tersebut.
 


Namun berbeda halnya dengan hadis mardu>d yang dikategorikan dalam klasifikasi hadis dha’i>f. Ulama hadis mendefinisikannya sebagai hadis yang tidak terkumpul di dalamnya sifat-sifat atau karakter yang dimiliki oleh hadis shahih maupun hadis hasan.
 Apabila setidaknya salah satu dari syarat hadis yang diterima tidak terpenuhi, saat itulah hadis tersebut dikategorikan dha’if.  Ulama berbeda pendapat dalam menilai dan mempergunakan hadis dha’if menjadi tiga kelompok.
 Kelompok pertama menolak penggunaan hadis dha’if secara mutlak baik dalam perkara ahka>m (berkaitan dengan halal dan haram) maupun fad}a’il al-a’ma>l. Termasuk dalam kelompok ini adalah ulama besar ahli hadis seperti al-Bukhari dan Muslim. Kelompok kedua membolehkan beramal dengan hadis dha’if secara mutlak apabila tidak ditemukan sama sekali hadis lain yang shahih atau hasan. Bagi pendukung kelompok ini, hadis dha’if lebih kuat kualitasnya daripada sekedar  pendapat (ra’yu) seseorang. Kelompok ketiga, menyatakan keberamalan hadis dha’if berlaku hanya dalam fad}a>’il al-a’ma>l, al-tarhi>b wa al-targi>b dan yang semacamnya. Namun ia tidak berlaku bagi hal-hal yang berkaian dengan hukum dan aqidah.


Dari Shahabat ‘Ali ibn Abi Thalib ra., bahwasanya Nabi Saw. bersabda:


الشاة فى البيت بركة والشتان بركتان والثلاث بركات

 “Satu kambing dalam rumah merupakan satu keberkahan, dua kambing sama dengan dua keberkahan, sedang tiga kambing merupakan keberkahan yang banyak”

Riwayat tersebut merupakan salah satu contoh hadis dha’if yang dapat dihadirkan. Sebab kedha’ifannya adalah terdapat satu periwayat yang ada di dalam rangkaian sanadnya, yaitu Isma>’i>l al-Azraq. Di dalam kitab Tahz\i>b al-Tahz\i>b karya Ibnu Hajar al-‘Asqalany disebutkan bahwa kualitas Ismail al-Azraq adalah dha’if sebagaimana pentadh’ifan para ulama terhadapnya sebagai berikut,

· Abu Zur’ah
: D{a’i>f al-H{adi>s, Wa>hi al-H{adi>s

· Abu H{a>tim
: D{a’i>f al-H{adi>s

· Ibnu Nami>r dan Al-Nasa>’i
: Matru>k al-H{adis

· Al-Da>ruqut}ni
: D{a’i>f

· Abu Daud
: D{a’i>f

· Al-Sa>ji
: D{a’i>f

Meski Ibnu Hibban memasukkannya dalam  “al-S|iqat”nya namun beliau memberi keterangan dalam hal ini Isma’il ibn Salman ibn Abi al-Mughirah al-Azraq melakukan kesalahan (يخطئ). Bahkan al-‘Aqiliy menegaskan, terhadap hadis “الشاة بركة” di atas, ia -Isma’il al-Azraq- telah menyendirikan riwayat (تفرد). Oleh karena itu, riwayat tersebut dihukumi d}a’i>fah sebab ditemukan kecacatan dalam salah satu periwayatnya.


Suatu hal biasa menemukan hadis dha’if dalam berbagai riwayat yang kita terima hingga saat ini. Namun menjadi menarik dan penting untuk dikaji lebih mendalam karena ternyata hadis tersebut diriwayatkan oleh seorang ami>r al-mukmini>n fi al-h}adi>s\ (gelar tertinggi bagi para ahli hadis), Muhammad ibn Isma’il al Bukhari (w. 256 H./870 M.), S}a>h}ib al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}. Beliau meriwayatkan dan memasukkannya dalam salah satu karya, al-Ada>b al-Mufrad bab Inna al-Ganam Barakah.
 Kitab ini oleh Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H./1999 M.), setelah melakukan penelitian terhadap kualitas hadis-hadis yang ada di dalamnya, ditemukan olehnya banyak riwayat d}a’i>fah yang dipakai oleh sang penyusun sebagai dalil atau h}ujjah.

Al-Bukhari dikenal oleh ulama hadis sebagai salah satu ahli hadis yang tasyaddud (ketat) dalam meriwayatkan hadis.
  Pada dasarnya Al-Bukhari tidak pernah menyampaikannya secara eksplisit, melainkan ulama telah beristinbat} setelah mengkaji karya-karya al-Bukhari terutama al-Jami’ al-Shahih.
 Demkian pula mereka mengkategorikannya sebagai  ahli hadis yang menolak penggunaan hadis dha’if secara mutlak, sekalipun untuk fad}a>’il al-a’ma>l. Terlebih, hadis tersebut dijadikan sebagai hujjah agama. 

Sebagaimana disebutkan dalam teori Paradigma Thomas Kuhn, ketika satu kesepakatan berfikir sekelompok mayoritas ilmuan tertentu dalam suatu waktu dan tempat terganjal atau tidak dapat menampung jawaban, maka mesti diusahakan untuk melahirkan satu revolusi ilmiah guna tercovernya anomaly tersebut.
 Tidak jauh maksud dari penulis untuk melakukan penelitian mengenai metode al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis dha’if dengan yang telah disampaikan Kuhn, dengan harapan terpenuhinya hajat ‘jawaban’ dari anomali sebagaimana tersebut di atas. 

Namun, kembali penulis sampaikan bahwa ‘jawaban’ tersebut tidak semata pengertian yang disampaikan langsung oleh sang Imam melainkan sebatas isyarat yang dipaparkan oleh sebagian ulama tentang klasifikasi hadis dha’if yang dipegangi oleh al-Bukhari. Kemudian, yang terpenting, isyarat-isyarat sebagaimana disampaikan ulama ahli hadis tersebut akan kami teliti terutama melalui hasil pemilahan terhadap kualitas hadis-hadis yang disampaikan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adab al-Mufrad nya.

B. 
Rumusan Masalah

1. 
Bagaimana metodologi yang digunakan oleh al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis-hadis dha’if di dalam kitab al-Adab al-Mufrad?

2. 
Faktor apa saja yang menyebabkan al-Bukhari meriwayatkan hadis-hadis dha’if tersebut?


3. 
Bagaimana relevansi metodologi periwayatan tersebut terhadap kualitas riwayat al-Bukhari secara umum?

C. 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian


1. 
Untuk mengetahui metodologi yang digunakan oleh al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis-hadis dha’if terutama dalam kitab al-Adab al-Mufrad.

2. 
Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan al-Bukhari meriwayatkan hadis-hadis dha’if sebagai dalil beragama.


3. 
Untuk mengetahui bagaimana relevansi metodologi periwayatan tersebut terhadap kualitas riwayat al-Bukhari secara umum.


Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memiliki kegunaan baik yang bersifat akademis maupun praktis sebagai berikut:


1. 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan sederhana bagi pengembangan studi hadis, terutama yang terfokus pada kajian sosok tokoh al-Bukhari. Kemudian untuk kepentingan studi lanjutan diharapkan berguna sebagai bahan acuan dan referensi ilmiah untuk memperdalam kajian terkait.

2. 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi motivasi dan semangat dalam menyemarakkan kajian hadis sebagai salah satu modal khasanah kekayaan pengetahuan Islam dan sekaligus sebagai salah satu bentuk ikhtiar peneliti mencapai tujuan pemahaman keilmuan yang mumpuni. 

D. 
Tinjauan Pustaka


Al-Bukhari merupakan satu tokoh ahli hadis yang fenomenal. Kebriliananya dalam bidang ini tidak dapat disangsikan lagi. Terbukti melalui berbagai sanjungan serta rasa takjub yang senantiasa diungkapkan oleh orang-orang di sekitarnya, yaitu ulama ahl al-Z|ikri. Satu lagi terpenting, yang mengantarkannya pada derajat yang  luar biasa sulit dicapai oleh manusia biasa adalah masterpiece, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, yang dianggap menjadi kitab pedoman tersahih setelah al-Qur’an. 

Oleh karena itu, pada dasarnya cukup mudah untuk menemukan suatu karya yang membahas tentang pribadi beliau, mulai dari sejarah hidup hingga metode berijtihadnya mengenai hadis. Satu kitab yang cukup terkenal berisikan syarah} hadis-hadis riwayat al-Bukhari, Fath} al-Ba>ri karya Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni (w. 852 H.). Tidak sekedar memberikan penjelasan akan riwayat al-Bukhari dalam Jami’ Shahihnya, melainkan dalam kitabnya tersebut, Ibnu Hajar juga memberikan keterangan sejarah penulis (al-Bukhari) beserta pemikirannya dan hal-hal lain seputar kitab al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, antara lain mengenai latar penyusunan, keutamaan dari kitab yang lain, sistematika penyusunan dan lain-lain.
 Kedua, Manhaj al-Bukha>ri fi Tas}h}>ih} al-Ah}a>dis\ wa Ta’li>liha> min Khila>li al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, karya Abu Bakar Kafi yang digunakan untuk memperoleh gelar Magister dalam bidang Ilmu Hadis Universitas Al-Amir ‘Abdul ‘Aziz Al-Qadir Saudi Arabia. Sebagaimana tertera dalam judulnya, thesis Abu Bakar Kafi ini mengupas tentang sikap (mawqif) al-Bukhari dalam memberikan ‘cap’ shahih dan dha’if terhadap riwayat-riwayat yang beliau terima menurut kitab al-Jami’ al-Shahih.


Kedua karya tersebut terlihat dengan jelas membahas metodologi al-Bukhari dalam periwayatan hadis. Namun meski demikian, jelas pula sasaran dan fokus kajian hanya berdasarkan satu kitab pokok karya beliau yaitu al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}. Selain itu, keduanya juga tidak secara jelas menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan riwayat dha’if al-Bukhari yang disertai dengan keterangan alasan dan atau metode yang beliau terapkan dalam proses periwayatan tersebut.

Begitu pula keadaannya dengan dua karya berikut, Kririk Kesahihan Hadis Imam al-Bukhari, desertasi karya Muhibbin Noor, M.A. yang digunakan untuk meraih gelar Doktor di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Skripsi karya Evu Mahfudoh, Kritik Terhadap Rijal al-Bukhari (Kajian Kritis atas Tanggapan Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam Kitab Hadyu al-Sa>ri: Muqaddimah Fath} al-Ba>ri). 
 Pada dasarnya, kedua karya tersebut merupakan telaah ulang dan kritis terhadap al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} karya al-Bukhari. Karya pertama, dalam desertasinya, Muhibbin mengkritisi kriteria kesahihan hadis al-Bukhari dalam kitab al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} yang telah disimpulkan oleh sebagian ulama masyhur seperti al-Hakim Abu ‘Abdillah al-Naisaburi (w. 405 H./1014 M.) dan Ibnu Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H./1449 M.). Selanjutnya, Evu menyatakan tujuh periwayat al-Bukhari yang oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalany dalam Hadyu al-Sa>ri disebut tidak memenuhi kriteria ‘adl dan d}abt}. Meski kemudian dalam bagian hasil analisa penelitiannya, ia menjelaskan alasan dan metode al-Bukhari dalam memposisikan ketujuh orang tersebut sebagai periwayat.

E. 
Metode Penelitian


Ini merupakan satu penelitian yang bertujuan untuk mencapai pemahaman mendalam mengenai seorang tokoh dan guna mengevaluasi paradigma yang sementara dipegang, dalam hal ini al-Bukhari. Sedang studi tokoh merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif. Oleh karena itu, kaedah-kaedah yang dibangun dalam proses penelitian ini berdasar kaedah penelitian kualitatif, antara lain mengunakan metode pengamatan dan penelaaan mendalam suatu dokumen.
 

1. Sumber dan Jenis Data Penelitian


Sumber data terutama dalam penelitian kali ini adalah salah satu kitab karya al-Bukhari yang oleh sementara ulama dianulir mengandung unsur kedha’ifan, yaitu kitab al-Adab al-Mufrad,
 kemudian buku-buku, artikel dan karya lain yang berhubungan dengan fokus pembahasan. Dengan kata lain, peneliti disamping hendak mengemukakan hasil penelitian pribadi juga akan mengkomparasikannya dengan pendapat ulama dan peneliti yang lain. Bedasarkan sumber data tersebut, dapat dilihat bahwa jenis data yang digunakan peneliti untuk memperoleh jawaban pertanyaan masalah adalah data literer yang termasuk bagian dari library research yaitu dengan mengolah data-data kepustakaan.


2. Teknik Pengumpulan Data


Dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan dokumentasi. Artinya peneliti akan mengumpulkan dan menghimpun data dari berbagai sumber bacaan yang berkaitan dengan pembahasan, yaitu tentang tokoh al-Bukhari dan hadis dha’if yang dalam hal ini menjadi fokus kajian.

3. Teknik Pengolahan Data


Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-analitik, dimana penelitian menyajikan gambaran konseptual mengenai hadis dha’if dan biografi al-Bukhari sebagaimana dipaparkan oleh ulama dalam berbagai karya kemudian mengkaji data tersebut lebih mendalam sehingga mampu memberikan jalan untuk mengungkap peta metodologi periwayatan hadis dha’if al-Bukhari dalam karyanya, al-Adab al-Mufrad.

F. 
Sistematika Pembahasan


Sebagai salah satu sarana penunjang untuk memudahkan nalar berfikir ilmiah dalam memahami dan atau meruntut permasalahan secara mendalam, maka disusunlah sistematika pembahasan sebagai berikut.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menguraikan motivasi dan signifikansi penelitian ini sebagai landasan awal yang disertai dengan metode penelitian sebagai syarat keilmiahan kajian sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Oleh karena itu pada bagian ini diungkapkan latar belakang masalah lengkap dengan rumusan masalahnya, tujuan dan kegunaan penelitian serta telaah pustaka dan metode penelitian.

Bab kedua, merupakan bagian yang menjelaskan sosok tokoh al-Bukhari, meliputi keterangan biografi serta beberapa pandangan ulama tentang beliau dan karya-karyanya, terutama al-Adab al-Mufrad. Hal ini diungkapkan guna membantu memahami gambaran umum mengenai sikap ulama terhadap al-Bukhari tentang pemikirannya (mawqif), khususnya dalam metode periwayatan hadis. 

Bab ketiga, berisi pemaparan ulama mengenai hadis dha’if beserta ruang lingkupnya. Hal ini disampaikan sebagai gambaran konsep dasar ulama, khususnya ahli hadis, ketika berbicara mengenai ‘dha’if’ dalam periwayatan hadis. Termasuk dalam pembahasan ini adalah pengertian, sebab-sebab dan macam-macam hadis dha’if, serta status hukum periwayatan dan pengamalannya.

Bab keempat, akan dipaparkan analisa yang digunakan peneliti untuk menjawab rumusan masalah. Proses yang dilakukan meliputi penghimpunan hadis-hadis riwayat al-Bukhari yang telah ditemukan mengandung kedha’ifan sesuai dengan kaedah kedha’ifan sebagaimana gambaran ulama (dalam bab ketiga) dalam kitab al-Adab al-Mufrad untuk kemudian disandingkan dan dikaji satu persatu berdasarkan sejarah hidup dan beberapa pandangan ulama tentang riwayat tersebut. Termasuk dalam bagian ini adalah penyebutan riwayat dha’if al-Bukhari disertai dengan sebab kedha’ifannya, telaah terhadap unsur-unsur adoptif sebagaimana terdapat dalam riwayat dha’if al-Bukhari yang di dalamnya memuat deskripsi cara kerja atau metode, sebab atau alasan dalam meriwayatkan hadis dha’if, dan status hukum hadis dha’if al-Bukhari dalam periwayatan hadis serta amal Islami, tentunya hanya sebatas apa yang diriwayatkan sang Imam dalam kitab al-Adab al-Mufrad sebagai sumber data utama peneliti.

Bab kelima, merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan secara umum dari seluruh hasil penelitian beserta ucapan saran dan harapan akan kritik konstruktif kepada para pembaca guna memperoleh hasil yang lebih maksimal pada penelitian selanjutnya, baik oleh penyusun sendiri maupun peneliti yang lain.

BAB II


IMAM AL-BUKHARI DAN KITAB AL-ADAB AL-MUFRAD

A. Biografi al-Bukhari

1. Nasab Keturunan dan Keluarga


Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju’fi. Julukannya adalah Abu Abdillah.
 


Nasabnya dikembalikan kepada:


1. Al-Ju’fi; ini merupakan nasab arab. Penyebabnya adalah karena al-Mugirah (kakek buyut al-Bukhari) masuk Islam atas bimbingan dari gurunya yang sekaligus gubernur di Bukhara yaitu al-Yaman al-Ju’fi. Karena jasa beliau, maka di belakang al-Mughirah kemudian dilekatkan nama al-Ju’fi sebagai penasaban atas dasar persaudaraan dalam ketaatan (wala>’).


2. Al-Bukhari; merupakan nasab yang dikaitkan dengan tempat tinggal asal, yaitu wilayah Bukhara.

Al-Bukhari lahir di Bukhara pada hari Jum’at tanggal 13 Syawal 194 H./ 810 M., lebih tepatnya pada waktu setelah shalat jum’at. Ismail, ayahanda al-Bukhari, adalah seorang muh}addis walaupun beliau tidak banyak melakukan periwayatan. Ismail telah bertemu dengan H{amma>d bin Zayd (98-179 H.) dan ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak (118-181 H.) serta mendengar (hadis) dari Ma>lik bin Anas (93-179 H.). Demikian yang tersebut dalam al-Ta>rikh al-Kabi>r al-Bukhari.


Diceritakan bahwa ayah al-Bukhari disamping sebagai seorang yang berilmu tinggi, beliau juga seorang yang memiliki wira’i (menghindarkan diri dari  hal-hal yang bersifat syubha>t (belum diketahui secara jelas status hukumnya) dan taqwa yang tinggi. Ismail wafat ketika al-Bukhari masih kecil, sehingga al-Bukhari hanya diasuh oleh ibunya dan menjadi yatim. Namun ia termasuk anak yang beruntung karena sang ayah meninggalkan harta warisan yang cukup banyak, sehingga al-Bukhari mampu hidup dengan wajar layaknya keluarga yang mampu lainnya. Harta tersebut merupakan harta yang penuh berkah, oleh karena sang ayah pernah berkata, “aku tidak pernah  mendapatkan dalam hartaku itu satu dirham pun yang termasuk harta haram atau satu dirham pun yang mengandung ketidakjelasan”. Harta warisan yang baik inilah yang nantinya akan menjadi salah satu sarana dalam memapankan namanya dalam jagad keilmuan agama, terutama hadis.


Selain memiliki seorang ayah yang ‘a>lim, al-Bukhari juga memiliki ibu yang sangat cinta dan sayang kepadanya dan adiknya, Ahmad. Diantara bukti cinta kasih dan perhatian sang ibu terhadapnya adalah ketika suatu saat al-Bukhari terkena penyakit mata hingga mengalami kebutaan. Kemudian sang ibu tidak henti-hentinya berusaha mengobatinya dengan mendatangkan para tabib yang ia jumpai dan senantiasa berdo’a untuk kesembuhan al-Bukhari. Hingga akhirnya do’a tersebut dikabulkan oleh Allah Swt., al-Bukhari sembuh dari penyakitnya dan kembali mampu melihat.

2. Perjalanan Hidup


Rih}lah (melakukan perjalanan) untuk mencari ilmu merupakan ciri yang menonjol dan tanda yang sangat jelas dalam perilaku para ahli hadis. Ketika al-Bukhari menghadapkan hatinya dalam ilmu ini, beliau mengikuti jejak mereka dan menetapinya. Beliau tidak mencukupkan diri hanya mendengar ilmu dari penduduk negerinya. Untuk itu, semata-mata, beliau melakukan perjalanan ke berbagai negeri Islam untuk menuntut ilmu.

Perjalanan panjangnya dalam rangka mencari dan menyebarkan ilmu itu dimulai dari tahun 210 H., yakni pada usianya yang ke-16, saat ia berangkat menunaikan ibadah haji bersama ibu dan saudara kecilnya, Ahmad. Setelah selesai ibadah haji, ibu dan saudaranya pulang kembali ke Bukhara, sedang al-Bukhari lebih memilih untuk menetap dan tinggal di Mekkah untuk menimba ilmu di sana. Hal ini sangat wajar sebab Mekkah merupakan pusat ilmu pengetahuan saat itu. Sedang Al-Bukhari yang haus akan ilmu itu sungguh sangat tepat memutuskan untuk tinggal di sana. Disamping itu juga, ia kerap berkunjung ke Madinah yang tidak kalah penting peranannya bagi al-Bukhari dalam menggali pengetahuan, terutama hadis. Kitab al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, konon, dasar-dasarnya ditulis di kedua kota suci tersebut. Sedang Tarikhnya ia tulis di dekat makam Nabi Saw. Demikian dan memang pada dasarnya al-Bukhari memiliki kelebihan yang luar biasa dan kampiun di bidang hadis.

Disamping menetap dan memperdalam ilmu di kota suci tersebut, al-Bukhari juga mengadakan perjalanan ke berbagai negeri Islam lainnya. Diantara negeri yang pernah disinggahinya adalah Khurasan dan sekitarnya, Bashrah, Kufah, Baghdad, Syam, Hijaz (mekkah dan Madinah) dan lain-lain. Diantara sekian kota, yang paling sering dikunjunginya selain Mekkah dan Madinah adalah kota Baghdad. Sebab pada saat itu disamping sebagai ibukota yang ramai, di sana juga terkenal dengan sumber ilmu pengetahuan. Tokoh yang paling berpengaruh saat itu yang juga al-Bukhari kerap mengunjunginya adalah Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H.). 

Dalam perjalanan pengembaraanya, tidak hanya suasana suka yang menyelimutinya dengan mendapatkan banyak ilmu dan mengenal berbagai ulama dan tata kehidupan di beberapa wilayah, namun juga duka yang menyengsarakan dirinya, meski al-Bukhari tetap tabah dan sabar menghadapinya.  Diantara mih}nah (ujian) yang dialami adalah perseteruan antara ia dengan salah satu gurunya Muhammad bin Yahya al-Dzihli (w. 252 H.), sehingga menjadi fitnah yang menyakitkan. Namun hal tersebut ia lalui dengan penuh ketabahan meski harus meninggalkan kota yang telah lama ia tinggali.

3. Bakat Keilmuan dan Keistimewaan

Bakat intelektual al-Bukhari sebenarnya telah terlhat semenjak ia kecil. Belum genap usia sepuluh tahun, ia telah menghafal banyak hadis. Tidak hanya itu, selain menghafal, dalam pengajian bersama guru-gurunya ia kerap berdiskusi pula. Oleh karenanya tidak heran, dalam usianya yang ke-enam belas tahun, al-Bukhari telah mampu menghafal kitab hadis susunan Abdullah bin al-Mubarak (118-181 H) dan Waki’ (w. 194 H.). Kecerdasan otaknya serta ketajaman hafalannya tercermin antara lain dalam salah satu kisah yang diriwayatkan dari al-Hafidz Abu Ahmad bin Abdillah bin ‘Ady ketika al-Bukhari berada di Baghdad. Pada saat itu sejumlah ulama sepakat untuk manguji kemampuannya. Mereka menyiapkan seratus buah hadis untuk dibacakan kepada al-Bukhari dengan kondisi sanad dan matan acak dan kacau, meletakkan sanad hadis dalam matan yang tidak sebenarnya dan sebaliknya. Terdapat sepuluh ulama yang masing-masing siap mempertanyakan sepuluh hadis yang telah dikacaukan sanad dan matannya. Dalam hal ini al-Bukhari hanya menjawab, لا أعرفه" " (“saya tidak mengetahui hadis yang anda kemukakan”). Demikian al-Bukhari menjawab hingga seluruh ulama selesai menyampaikan pertanyaannya.

Keadaan tersebut tentu menjadikan beberapa ulama yang menyaksikannya berspekulasi. Sebagian yakin dengan kemampuan al-Bukhari dan sebagian menyansikannya apakah ia akan mampu menjawabnya dengan baik. Namun tidak berselang lama kemudian al-Bukhari kembali membacakan apa yang para penguji kemukakan dengan hanya menyatakan bahwa ia tidak mengetahui hadis tersebut tanpa menambahinya dengan suatu kata apapun. Namun setelah ia faham bahwa para penguji terlihat ‘kurang puas’ dengan jawaban al-Bukhari tersebut kembali ia menjelaskan lebih dengan mengutarakan susunan hadis yang semestinya dari awal hingga akhir. Seketika itu juga para ulama dan semua yang hadir merasa kagum atas kecerdasan dan kekuatan hafalan al-Bukhari.
 

Sebagian diantara ulama tersebut mengatakan, “yang mengagumkan bukan hanya karena al-Bukhari mapu menjawab dengan benar seluruh pertanyaan, melainkan yang benar-benar mengagumkan adalah kemampuannya dalam menyebutkan seluruh hadis yang telah diacak dan ditukar persis seperti yang disampaikan oleh para penguji, padahal ia hanya mendengar sekali saja”.


Selain itu Ibn ‘Ady juga mengatakan bahwa al-Bukhari pernah berkata bahwa ia hafal seratus ribu hadis shahih dan dua ratus ribu hadis tidak shahih. Dalam riwayat lain yang disampaikan oleh Muhammad bin Yusuf al-Farbari bahwa al-Bukhari juga pernah menyatakan bahwa ia tidak pernah duduk dalam suatu majlis (belajar) tentang hadis melainkan ia mengetahui dan mampu memilah dengan benar mana yang shahih dan mana yang tidak, melihat pandangan ahl al-ra’yi secara umum dalam kitab-kitab mereka, kemudian memasuki kota Bashrah (dan belajar di sana) sebanyak kurang lebih lima kali dan tidak pernah sekalipun meninggalkannya kecuali telah ia tulis hadis-hadis shahih yang telah didapatkannya secara jelas.


Besarnya perhatian dan keahlian al-Bukhari dalam ilmu dira>yah dan riwa>yah menjadikannya pula menonjol dalam berbagai bidang keagamaan terutama yang berhubungan dengan ilmu tersebut. Selain ilmu hadis dengan berbagai macam pengetahuan yang ada di dalamnya, al-Bukhari juga mumpuni dalam bidang ta>ri>kh dan si>rah, tafsir, fiqh, bahkan ilmu bahasa. Semua tertuang baik dalam berbagai pengajian maupun karya-karya tulisnya.


4. Akhir Kehidupan


Setelah cukup lama menjelajahi berbagai wilayah dan di sebagian akhir perjalanannya mendapati beberapa musibah, al-Bukhari terpanggil untuk berhijrah menuju Samarkand yang memang para penduduknya menawarkan tempat yang lebih tenang dan nyaman untuk menimba dan menyampaikan ilmunya di sana. Namun kehendak Allah Swt berbicara lain, sebab dalam perjalanannya ia sakit dan bertambah parah sehingga ia dirawat dan diobati oleh beberapa sanak famili yang secara kebetulan tinggal di Khartank, sebuah desa di luar Samarkand dengan jarak kurang lebih sejauh dua farsakh. Akhirnya tepat pada hari Jum’at malam ‘Idul Fitri ketika sedang melaksanakan shalat Isya’ tahun 256 H (31 Agustus 870 M.), dalam usianya yang ke-62 tahun kurang tiga belas hari al-Bukhari mengakhiri hidup di alam fana ini dan menghadap keharibaan Tuhan Yang Mahakuasa.


5. Guru dan Murid


Perjalanan panjang al-Bukhari dalam menyelami dan memperkaya keilmuannya mengisyaratkan akan keberguruannya terhadap banyak ulama yang oleh al-Hafiz Ibnu Hajar al-‘Asqalani disebutkan kurang lebih berjumlah 1.080 orang yang telah meriwayatkan hadis kepadanya dan semuanya adalah ahli hadis yang pada umumnya terdiri dari kalangan atba>’ al-tabi’i>n awsat} dan s}agi>r.
 Diantara guru-guru al-Bukhari yang terkenal adalah  ‘Ali bin al-Madi>ni (w. 234 H.), Ah}mad bin H{anbal (164-241 H.), Yah}ya bin Ma’i>n (158-233 H.), Ish}a>q bin Rah}awaih (w. 238 H.)

Jikalau jumlah guru al-Bukhari mencapai seribuan, maka murid-murid beliau puluhan kali lebih banyak dari itu. Menurut suatu riwayat yang disampaikan oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalani bahwa dalam a-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} saja riwayat al-Bukhari telah didengar tidak kurang dari 90.000 orang yang tidak hanya dihadiri oleh orang biasa, melainkan para ahli fiqh dan ahli hadis. Al-Hafiz Sholih al-Jazarah berkata bahwa ketika al-Bukhari sedang berada di Baghdad, ia meminta al-Bukhari untuk mendiktekan hadis kepadanya dalam suatu majlis yang di dalamnya telah berkumpul lebih dari 20.000 orang. Buah dari semuanya itu, melalui tangannya telah lahir sejumlah cendekia Muslim yang menempuh keilmuan dan keistiqamahan, diantara mereka adalah Abu al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisabu>ri (204-261 H.), Abu ‘I<sa> Muh}ammad bin ‘I<sa> al-Tirmiz\i (210-279 H.), S{a>lih} bin Muh}ammad al-Jaza>rah (205-293 H.), Muh}ammad bin Ish}a>q bin Khuzaimah (223-311 H.), Abu al-Fad}l Ah}mad bin Salamah al-Naisaburi (w. 286 H.), Muh}ammad bin Nas}r al-Muru>zi (202-294 H.), Muh}ammad bin Yu>suf bin Mat}ar al-Farbari (231-320 H.), Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali al-Nasa>’i (215-303 H.) dan lain-lain.


6. Karya-karya


Al-Bukhari memberikan perhatian besar terhadap pengajaran ilmunya, baik melalui lisan maupun tulisan sehingga banyak manfaat yang diperoleh oleh umat Islam. Diantara karya-karyanya ada yang sampai pada kita dan ada pula yang tidak.


Pertama, karya-karya yang sampai kepada kita:


1. Al-Ja>mi’ al-S{ah}i<h}


2. Al-Ta>ri>kh al-Kabi>r


3. Al-Ta>ri>kh al-Awsat}


4. Al-Ta>ri>kh al-S{agi>r


5. Kita>b al-Kuna>


6. Al-Du’afa>’


7. Al-Adab al-Mufrad


8. Al-Qira>’ah Khalfa al-Ima>m


9. Raf’u al-Yadai>n fi al-S{ala>h


10. Khalqu Af’a>l al-Iba>d


Kedua, karya-karya yang belum sampai kepada kita:


1. Birru al-Walidai>n


2. Al-Ja>mi’ al-Kabi>r


3. Al-Musnad al-Kabi>r


4. Al-Tafsi>r al-Kabi>r


5. Al-Asyribah


6. Al-Hibah


7. Al-Mabsu>t}


8. Al-Wuh}da>n


9. Al-‘Ilal


10. Al-Fawa>’id


11. Qad}a>ya> al-S{ah}abah wa al-Ta>bi’i>n


7. Setting Sosial-Politik

Dalam latar sejarah kekuasaan Timur Tengah, al-Bukhari hidup pada masa Daulah Bani Abbasiyyah yang pusat kekuasaannya berada di Baghdad. Ia lahir pada saat Khalifah keenam Al-Amin berkuasa (809-813 M.) dan hingga wafatnya mengalami beberapa pergantian pemerintahan.


Masa al-Bukhari hidup sangat diwarnai oleh kompleks serta dinamikanya berbagai paham. Baik dalam bidang keagamaan (fiqh/hadis dan ilmu kalam), maupun pemerintahan (politik) dan sosial (elit-keturunan  Arab dan Persia). Jelasnya pada periode ini (akhir abad ke-2 dan awal abad ke-3) telah muncul gerakan-gerakan atau aliran-aliran keagamaan yang kerap dijadikan sebagai alat kepentingan politik semata, semisal al-Rawandiyah, al-Khurramiyah dan al-Zanadiqah atau bahkan yang terkenal sebagai aliran ilmu kalam namun tidak jarang berbuntut pada kepentingan politik golongan, semisal Syi’ah, Khawarij, Mu’tazilah, Ahl al-Sunnah, Qadariyah dan lain-lain. 

Pada masa ini pula cukup terlihat memuncaknya perbedaan dalam dunia mazhab fiqh antara “kubu Hijaz” sebagai ahl al-riwa>yah dan “kubu Irak” sebagai ahl al-ra’y. Pertentangan yang sebenarnya telah lahir semenjak abad ke-2 ini cukup kuat dipengaruhi oleh rezim penguasa. Jikalau kita perhatikan pada masa awal Abbasiyyah ketika penguasa belum memberikan kesempatan penuh terhadap perkembangan paham Mu’tazilah (ahl al-ra’y), perdebatan hanya berada pada ruang antar golongan/mazhab saja dan tidak banyak berpengaruh terhadap perkembangan hadis. Namun ketika Abbasiyyah mencapai puncak keemasannya di bawah pemerintahan Khalifah Al-Makmun (813-833 M.) yang sepaham dengan Mu’tazilah, posisi ahli hadis semakin tertekan dan terpojokkan. Dalam masa ini pula terjadi peristiwa yang paling mengguncang hati al-Bukhari, yaitu ketika terjadi fitnah terhadap dirinya sehingga membuat salah seorang gurunya, al-Dzihli, ‘memusuhi’nya dan menuduhnya telah menyatakan bahwa al-Qur’an adalah makhluk yang itu sangat bertentangan dengan pemahaman ahl al-h}adi>s\. Hal ini berlanjut hingga masa pemerintahan Khalifah Al-Mu’tashim (w. 227 H.) dan al-Wasiq (w.232 H.) Barulah kurang lebih bertepatan dengan tahun kembalinya al-Bukhari ke Naysabur, para ahli hadis seakan mendapat angin segar dengan diangkatnya Khalifah Al-Mutawakkil (847-861 M.) yang sangat menentang paham Mu’tazilah dan memiliki kepedulian yang sangat besar kepada al-Sunnah.


Setelah itu al-Bukhari juga masih sempat mengalami beberapa pergantian kekuasaan yaitu masa pemerintahan al-Muntasir (861-862 M.), al-Musta’in (862-866 M.), al-Mu’taz (866-869 M.) dan terakhir ketika al-Bukhari wafat, dinasti Abbasiyah sedang dipimpin oleh Khalifah al-Muhtadi (869-870 M.).


B. Kitab al-Adab al-Mufrad: Sistematika dan Kandungannya

Sebagaimana tersebut sebelumnya bahwa selain aktif meriwayatkan hadis, al-Bukhari juga telah menghasilkan banyak karya dalam bentuk tulisan. Salah satu diantaranya adalah kitab yang dalam penelitian kali ini menjadi objek kajian utama sebagai salah satu jaan untuk memahami peta metodologi periwayatan hadis dha’if al-Bukhari, al-Adab al-Mufrad.

Berikut spesifikasi kitab yang akan dianotasi dalam penelitian ini,

Judul
: Al-Adab Al-Mufrad

Pengarang
: Abu ‘Abdilla>h Muh}ammad bin ‘Isma>’i>l al-Bukha>ri

Pentahqiq
: Fari>d ‘Abdul ‘Azi>z al-Jundi

Jumlah Halaman
: 336 Halaman

Jumlah Jilid
: 1 Jilid


Tahun Terbit
: 1426 H./2005 M.


Kota Terbit
: Kairo

Penerbit
: Dar al-Hadeth

Namun demikian, setelah peneliti telusuri, setidaknya terdapat satu versi cetakan lain yang diterbitkan oleh Dar al-Basya’ir, Beirut tahun 1989 M./1409 H.yang ditah}qi>q oleh Syaikh Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi.
 

Kitab himpunan hadis karya al-Bukhari ini berjudul asli al-Adab al-Mufrad. Nama tersebut digunakan sebab untuk membedakan dengan kita>b al-adab yang menjadi salah satu bagian dari pembahasan dalam kitab al-ja>mi’ al-s}ah}>ih}. Akan tetapi dalam kitab ini, al-Bukhari tidak mensyaratkan kaedah-kaedah penyusunan dan periwayatannya sebagaimana yang telah dilakukannya dalam menyusun al-ja>mi’ al-s}ah}>ih. Oleh karena itu wajar jika ditemukan beberapa sanad yang di dalamnya terdapat perawi yang tidak termasuk dalam kategori perawi s}iqah.
 

Sesuai dengan apa yang teruraikan secara tersurat dalam judulnya, kitab ini berisikan kumpulan sejumlah riwayat yang bertemakan akhlak dan adab berperilaku yang sangat dibutuhkan oleh Umat Islam, seperti birr al- wa>lidai>n,  s}illat al-arh}a>m, h}aqq al-ja>r, kafa>latal-yati>m, al-‘afwu wa al-s}afh}u, h}usn al-khuluq, ‘iyadat al-mari>d}, al-h}aya>’, al-istigfa>r, Ikra>m al-d}ai>f, al-isti’z\a>n, al-waswasah, al-khita>n, al-ama>nah dan sebagainya. Meski dalam kitab ini tidak diterangkan secara eksplisit mengenai latar belakang atau motivasi penyusunannya, sebagaimana al-Bukhari kemukakan ketika beliau hendak menyusun al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}
, namun dilihat dari masa penyusunannya yang berada pada akhir masa tabi’in, yaitu sekitar pertengahan abad kedua Hijriyah, nampak bahwa upaya pencegahan dari semakin memaraknya bid’ah dan menyebarnya periwayatan hadis palsu yang berkembang pada masa itu menjadi salah satu motivasi penyusunan kitab ini, Sebagaimana para ulama lakukan pada masa itu. Sebab riwayat syafahiyah yang menjadi pegangan utama sejak dari masa Nabi Saw telah banyak disalahgunakan, sedang kondisi umat seiring bertambahnya zaman relatif semakin berkurang kualitas hapalannya. Sehingga membutuhkan dokumen tertulis guna mendukung laporan lisan.


Mengenai jumlah hadis yang terhimpun dalam kitab tersebut, menurut pentah}qi>q berjumlah 1332 hadis dalam 643 bab. Jumlah ini berbeda dengan hasil penghitungan Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, yaitu 1322 hadis. Hal ini disebabkan pada cetakan yang terakhir ini disertakan hadis yang tidak disebutkan secara berulang oleh Fuad ‘Abdul Baqi.
 Untuk lebih memperjelas isi dan sistematika al-Adab al-Mufrad, berikut akan dikemukakan sebagian isi yang disajikan dalam bentuk tabel mengenai nama bab dan jumlah riwayat yang dsebutkan oleh penyusun,

		No

		Nama Bab

		Jumlah Riwayat

		No

		Nama Bab

		Jumlah Riwayat



		1

		باب قوله تعالى ووصينا الإنسان بوالديه حسنا

		2

		61

		باب لا يشبع دون جاره

		1





		2

		باب بر الأم

		2

		62

		باب يكثر ماء المرق فيقسم في الجيران

		2



		3

		باب بر الأب

		2

		63

		باب خير الجيران

		1



		4

		باب بر والديه وإن ظلما

		1

		64

		باب الجار الصالح

		1



		5

		باب لين الكلام لوالديه

		2

		65

		باب الجار السوء

		2



		6

		باب جزاء الوالدين

		5

		66

		باب لا يؤذى جاره

		3



		7

		باب عقوق الوالدين

		2

		67

		باب لا تحقرن جارة لجارتها ولو فرسن شاة

		2



		8

		باب لعن الله من لعن والديه

		1

		68

		باب شكاية الجار

		3



		9

		باب يبر والديه ما لم يكن معصية

		3

		69

		باب من آذى جاره حتى يخرج

		1



		10

		باب من أدرك والديه فلم يدخل الجنة

		1

		70

		باب جار اليهودي

		1



		11

		باب من بر والديه زاد الله في عمره

		1

		71

		باب الكرم

		1



		12

		باب لا يستغفر لأبيه المشرك

		1

		72

		باب الإحسان إلى البر والفاجر

		1



		13

		باب بر الوالد المشرك

		3

		73

		باب فضل من يعول يتيما

		1



		14

		باب لا يسب والديه

		2

		74

		باب فضل من يعول يتيما

		1



		15

		باب عقوبة عقوق الوالدين

		2

		75

		باب فضل من يعول يتيما بين أبويه

		4



		16

		باب بكاء الوالدين

		1

		76

		باب خير بيت بيت فيه يتيم يحسن إليه

		1



		17

		باب دعوة الوالدين

		2

		77

		باب كن لليتيم كالأب الرحيم

		3



		18

		باب عرض الإسلام على الأم النصرانية

		1

		78

		باب فضل المرأة إذا تصبرت على ولدها ولم تزوج

		1



		19

		برالوالدين بعد موتهما

		5

		79

		باب أدب اليتيم

		1



		20

		باب بر من كان يصله أبوه

		2

		80

		باب فضل من مات له الولد

		9



		21

		باب لا تقطع من كان يصل أباك فيطفأ نورك

		1

		81

		باب من مات له سقط

		4



		22

		باب الود يتوارث

		1

		82

		باب حسن الملكة

		3



		23

		باب لا يسمى الرجل أباه ولا يجلس قبله ولا يمشى أمامه

		1

		83

		باب سوء الملكة

		3



		24

		باب هل يكنى أباه

		2

		84

		باب بيع الخادم من الأعراب

		1



		25

		باب وجوب وصلة الرحم

		2

		85

		باب العفو عن الخادم

		2



		26

		باب صلة الرحم

		3

		86

		باب إذا سرق العبد

		1



		27

		باب فضل صلة الرحم

		4

		87

		باب الخادم يذنب

		1



		28

		باب صلة الرحم تزيد في العمر

		2

		88

		باب من ختم على خادمه مخافة سوء الظن

		1



		29

		باب من وصل رحمه أحبه الله

		2

		89

		باب من عد على خادمه مخافة الظن

		2



		30

		باب بر الأقرب فالأقرب

		3

		90

		باب أدب الخادم

		2



		31

		باب لا تنزل الرحمة على قوم فيهم قاطع رحم

		1

		91

		باب لا تقل قبح الله وجهه

		2



		32

		باب إثم قاطع الرحم

		3

		92

		باب ليجتنب الوجه في الضرب

		2



		33

		باب عقوبة قاطع الرحم في الدنيا

		1

		93

		باب من لطم عبده فليعتقه من غير إيجاب

		5



		34

		باب ليس الواصل بالمكافىء

		1

		94

		باب قصاص العبد

		6



		35

		باب فضل من يصل ذا الرحم الظالم1

		1

		95

		باب اكسوهم مما تلبسون

		2



		36

		باب من وصل رحمه في الجاهلية ثم اسلم

		1

		96

		باب سباب العبيد

		1



		37

		باب صلة ذي الرحم المشرك والتهدية

		1

		97

		باب هل يعين عبده

		2



		38

		باب تعلموا من أنسابكم ما تصلون به أرحامكم

		2

		98

		باب لا يكلف العبد من العمل ما لا يطيق

		3



		39

		باب هل يقول المولى إني من فلان

		1

		99

		باب نفقة الرجل على عبده وخادمه صدقة

		3



		40

		باب مولى القوم من أنفسهم

		1

		100

		باب إذا كره أن يأكل مع عبده

		1



		41

		باب من عال جاريتين أو واحدة

		3

		101

		باب يطعم العبد مما يأكل

		1



		42

		باب من عال ثلاث أخوات

		1

		102

		باب هل يجلس خادمه معه إذا أكل

		2



		43

		باب فضل من عال ابنته المردودة

		3

		103

		باب إذا نصح العبد لسيده

		4



		44

		باب من كره أن يتمنى موت البنات

		1

		104

		باب العبد راع

		2



		45

		باب الولد مبخلة مجبنة

		2

		105

		باب من أحب أن يكون عبدا

		1



		46

		باب حمل الصبي على العاتق

		1

		106

		باب لا يقول عبدي

		1



		47

		باب الولد قرة العين

		1

		107

		باب هل يقول سيدي

		2



		48

		باب من دعا لصاحبه أن أكثر ماله وولده

		1

		108

		باب الرجل راع في أهله

		2



		49

		باب الوالدات رحيمات

		1

		109

		باب المرأة راعية

		1



		50

		باب قبلة الصبيان

		2

		110

		باب من صنع إليه معروف فليكافئه

		2



		51

		باب أدب الوالد وبره لولده

		2

		111

		باب من لم يجد المكافأة فليدع له

		1



		52

		باب بر الأب لولده

		1

		112

		باب من لم يشكر للناس

		2



		53

		باب من لا يرحم لا يرحم

		5

		113

		باب معونة الرجل أخاه

		1



		54

		باب الرحمة مائة جزء

		1

		114

		باب أهل المعروف في الدنيا أهل المعروف في الآخرة

		3



		55

		باب الوصاة بالجار

		2

		115

		باب إن كل معروف صدقة

		4



		56

		باب حق الجار

		1

		116

		باب إماطة الأذى

		3



		57

		باب يبدأ بالجار

		3

		117

		باب قول المعروف

		3



		58

		باب يهدى إلى أقربهم بابا

		2

		118

		باب الخروج إلى المبقلة وحمل الشيء على عاتقه إلى أهله بالزبيل

		2



		59

		باب الأدنى فالأدنى من الجيران

		2

		119

		باب الخروج إلى الضيعة

		2



		60

		باب من أغلق الباب على الجار

		1

		120

		باب المسلم مرآة أخيه

		3





Tabel 1. Isi dan Sistematika kitab al-Adab al-Mufrad

Mengenai penilaian ulama terhadap kualitas riwayat yang terdapat dalam kitab al-Adab al-Mufrad, penyusun hanya sebatas merujuk kepada apa yang telah disampaikan oleh pentahqiq kitab.
 Adapun kualitas riwayat yang dimaksud adalah sebagai berikut,

1. Shahih
:   955 riwayat

2. Hasan
:   168 riwayat


3. Dha’if
:   209 riwayat


Jumlah
: 1332 riwayat


Pertama riwayat yang s}ah}i>h}ah, terdiri dari s}ah}i>h liz\a>tihi dan s}ah}i>h ligairihi
 yang secara berurutan misalnya terdapat dalam riwayat:


Nomor 64 dan 66 dalam bab is\m qa>t}i’i al-rah}im,

حدثنا عبد الله بن صالح قال حدثني الليث قال حدثني عقيل عن بن شهاب أخبرني محمد بن جبير بن مطعم أن جبير بن مطعم أخبره أنه سمع رسول الله صلى الله عليه و سلم يقول )لا يدخل الجنة قاطع رحم(


حدثنا آدم بن أبى إياس قال حدثنا بن أبى ذئب قال حدثنا سعيد بن سمعان قال سمعت أبا هريرة يتعوذ من إمارة الصبيان والسفهاء فقال سعيد بن سمعان فاخبرني بن حسنة الجهني أنه قال لأبى هريرة ما آية ذلك قال )أن تقطع الأرحام ويطاع المغوى ويعصى المرشد(

Nomor 116 dalam bab al-ja>r al-s}a>lih} dan 221 dalam bab ahl al-ma’ru>f i al-dunya’ ahl al-ma’ru>f fi al-a>khirah,

حدثنا محمد بن كثير قال أخبرنا سفيان عن حبيب بن أبى ثابت قال حدثني خميل عن نافع بن عبد الحارث عن النبي صلى الله عليه و سلم قال )من سعادة المرء المسلم المسكن الواسع والجار الصالح والمركب الهنىء(

حدثنا على بن أبى هاشم قال حدثني نصير بن عمر بن يزيد بن قبيصة بن يزيد الأسدي عن فلان قال سمعت برمة بن ليث بن برمة أنه سمع قبيصة بن برمة الأسدي قال ) كنت عند النبي صلى الله عليه و سلم فسمعته يقول أهل المعروف في الدنيا هم أهل المعروف في الآخرة وأهل المنكر في الدنيا هم أهل المنكر في الآخرة(

Kedua, riwayat yang termasuk dalam kategori kualitas hasan juga terdiri dari h}asan liz\a>tihi dan h}asan ligairihi
, misalnya secara berurutan terdapat dalam riwayat:

Nomor 197 dalam bab nafaqah al-rajul ‘ala> ‘abdihi wa kha>dimihi s}adaqatun,

حدثنا محمد بن كثير قال أخبرنا سفيان عن محمد بن عجلان عن المقبري عن أبى هريرة قال Y أمر النبي صلى الله عليه و سلم بصدقة فقال رجل عندي دينار قال أنفقه على نفسك قال عندي آخر قال أنفقه على زوجتك قال عندي آخر قال أنفقه على خادمك ثم أنت أبصر

Nomor 1133 dalam bab kaifa anta,

حدثنا إسماعيل قال حدثني مالك عن إسحاق بن عبد الله بن أبي طلحة عن أنس بن مالك أنه Y سمع عمر بن الخطاب رضي الله عنه وسلم عليه رجل فرد السلام ثم سأل عمر الرجل كيف أنت فقال أحمد الله إليك فقال عمر هذا الذي أردت منك

Kemudian terakhir, yaitu riwayat yang termasuk dalam kategori berkualitas lemah atau dha’if, terdiri dari beberapa versi. Diantaranya adalah disebut sebagai hadis munkar
 dan sya>z\
, seperti dikemukakan dalam contoh berikut secara berurutan:


Riwayat nomor 1257 dalam bab h}alq al-‘a>nah,

سعيد بن محمد الحرمي قال حدثنا يعقوب بن إبراهيم قال حدثنا أبي عن بن إسحاق عن محمد بن إبراهيم بن الحارث التيمي عن أبي سلمة بن عبد الرحمن عن أبي هريرة قال قال رسول الله صلى الله عليه و سلم )خمس من الفطرة قص الشارب وتقليم الأظفار وحلق العانة ونتف الإبط والسواك( 

Menurut al-Albani hadis ini menjadi munkar sebab penyebutan lafadz “siwa>k”. Kemdian riwayat nomor 1111 dalam bab yad}t}irru ahl al-kita>b fi> al-t}ari>q ila> ad}yaqiha>,

حدثنا أبو نعيم قال حدثنا سفيان عن سهل عن أبيه عن أبي هريرة عن النبي صلى الله عليه و سلم قال )إذا لقيتم المشركين في الطريق فلا تبدأوهم بالسلام واضطروهم إلى أضيقها .( قال الألبني شاذ بهذا السياق في الشطر الأول

Selain menyampaikan hadis Nabi Saw secara marfu>’
, dalam pengajarannya melalui kitab ini al-Bukhari juga mengemukakan riwayat yang bermateri ayat al-Qur’an baik bersumber dari Nabi Saw secara langsung maupun shahabat, kemudian hadis mawqu>f 
 dan bahkan maqt}u>’
 baik yang berkualitas shahih, hasan, maupun dha’if, sebagaimana contoh berikut secara berurutan:

Riwayat nomor 257 dan 258 dalam bab musya>warah,

حدثنا صدقة قال أخبرنا بن عيينة عن عمر بن حبيب عن عمرو بن دينار قال قرأ بن عباس: ))وشاورهم في الأمر ((


حدثنا آدم بن أبى إياس قال حدثنا حماد بن زيد عن السرى عن الحسن قال والله ما استشار قوم قط إلا هدوا لأفضل ما بحضرتهم ثم تلا: ))وأمرهم شورى بينهم(( 


Riwayat nomor 344 dalam bab i’t}a>’u al-sya>’ir iz\a kha>fa syarrahu,


حدثنا محمد بن المثنى قال حدثنا معاذ قال حدثنا بن عون عن محمد قال )كانوا يقولون لا تكرم صديقك بما يشق عليه(

Riwayat nomor 1297 dalam bab lu’b al-s}ibya>n bi al-jawz,

حدثنا موسى بن إسماعيل قال حدثنا أبو عوانة عن مغيرة عن إبراهيم قال )كان أصحابنا يرخصون لنا في اللعب كلها غير الكلاب( قال أبو عبد الله )يعني للصبيان(


Dibandingkan dua yang lain, hadis mawqu>f relatif lebih sering muncul atau berjumlah paling banyak diantara ketiganya.

Kebesaran nama al-Bukhari menjadikannya tidak hanya masterpiece, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, yang menjadi objek kajian ulama sezaman dan setelahnya. Al-adab al-Mufrad yang notabene sebagai salah satu buah karya beliaupun telah disorot oleh beberapa ulama besar dan menjadi bahan kajian mereka baik dalam bidang ilmu hadis maupun dalam rangka dakwah Islamiyah. Diantara apresiasi dan respon positif yang mampu dihadirkan adalah kitab Fad}l Allah al-S{amad fi> Taud}i>h} al-Adab al-Mufrad, kitab syarah al-adab al-mufrad karya Syaikh al-Jaylani, Mukhtas}ar al-Adab al-Mufrad karya al-Suyuthi, S}ah}i>h} al-Adab al-Mufrad dan D}a’i>f al-Adab al-Mufrad, dua kitab hasil tah}qi>q al-h}adi>s\ karya Nasiruddin al-Albani. Selain itu al-Hafidz Jamaluddin al-Mizzi dalam Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l juga menyebutkan cukup signifikan mengenai peran dan perkembangan kitab ini.


BAB III


HADIS DHA’IF

A. Kriteria Kedha’ifan Hadis


Ilmu hadis atau dalam istilah lain disebut ‘Ilmu Mus}t}alah} al-Hadi>s\ merupakan salah satu disiplin ilmu yang ditelorkan oleh ulama hadis untuk menguji kebenaran metode dan atau kaedah tertentu yang berhubungan dengan dunia periwayatan hadis. S|amrah muhimmah atau hasil utama yang hendak dicapai dalam proses ini adalah apakah hadis yang diriwayatkan oleh para periwayat tersebut benar-benar berasal dari Rasulullah Saw. ataukah bukan.
 


Klasifikasi kebenaran materi yang bersumber dari Nabi Saw. terangkum dalam formulasi yang bermuara pada istilah maqbu>l untuk setiap riwayat yang diterima kebenarannya bersumber dari Nabi dan mardu>d untuk setiap riwayat yang ditolak, yaitu bahwa ia tidak bersumber dari Nabi Saw.


Hadis-hadis yang termasuk dalam kategori maqbu>l oleh ulama hadis dispesifikasikan dalam h}adi>s\ mutawa>tir, s}ah}i>h} dan h}asan yang memiliki kriteria sebagai berikut,


1. Hadis Mutawa>tir

Mah}mu>d T{ah}h}a>n menyatakan bahwa hadis mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah periwayat yang menurut adat mustahil bagi mereka bersepakat untuk berdusta terhadap riwayat tersebut.


‘Ajja>j al-Khati>b mengemukakan bahwa hadis mutawatir merupakan hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang menurut adat mustahil bagi mereka untuk berdusta, sejak awal hingga akhir sanad pada setiap tingkat (t}abaqah).


Nuruddi>n ‘Itr mendefinisikan hadis mutawatir sebagai hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar periwayat yang mustahil bagi mereka untuk berdusta sejak awal hingga akhir sanad dengan didasarkan pada pancaindera.


Dari beberapa pengertian yang diungkapkan oleh para ulama tersebut dapat dirangkum bahwa kriteria hadis mutawatir adalah:


a. Memiliki banyak periwayat dalam setiap sanad dan t}abaqah. Mengenai banyaknya jumlah periwayat yang harus ada dalam setiap t}abaqah para ulama berbeda pendapat. Sebagian dari mereka mensyaratkan minimal tiga periwayat. Sedangkan sebagian yang lain mensyaratkan lima dan sepuluh periwayat. Namun demikian yang terpenting di sini adalah bukan mengenai jumlah perawinya, melainkan banyaknya mereka sangat tidak memungkinkan untuk berdusta. 


b. Mustahil bagi para periwayat yang jumlahnya banyak tersebut melakukan ‘sekongkol’ untuk memalsukan atau berdusta terhadap hadis.


c. Penyandaran hadis yang dilakukan oleh para periwayat didasarkan pada kemampuan pancaindera. Oleh karena itu bukan termasuk hadis mutawatir apabila penyandaran dilakukan secara palsu atau menggunakan ‘perasaan’.


2. Hadis S{ah}i>h} dan H{asan


Berbeda dengan hadis mutawatir yang kevaliditasannya ditimbang dari kuantitas perawi serta ketidakmungkinan mereka untuk berdusta. Hadis shahih dan hasan termasuk dalam kategori hadis yang diterima kebenarannya sebagai sabda kenabian dilihat dari kualitas perawi yang meriwayatkan hadis tersebut.

Secara umum menurut pengertian ulama hadis bahwa yang termasuk dalam hadis shahih dan hasan adalah hadis yang terkumpul di dalamnya lima syarat sebagai berikut:


a. Sanad bersambung


Makna kebersambungan di sini adalah bahwa setiap perawi mendengar langsung dengan sebenar-benarnya dari perawi yang sebelumnya (guru) dan keadaan ini berlangsung hingga akhir sanad (awal perawi).


b. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat a>dil

Prof. Dr. M. Syuhudi Ismail merumuskan kriteria minor keadilan perawi yaitu seorang perawi harus: (1) beragama Islam, (2) mukallaf, (3) melaksanakan ketentuan-ketentuan agama, (4) memelihara muru>’ah. 


c. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat d}a>bit}

Maksud dari kedhabitan perawi adalah kemampuannya dalam menangkap (hafal) setiap materi hadis yang diterima dari gurunya dan menyampaikannya persis seperti yang diterimanya dalam waktu kapanpun.
 

d. Terhindar dari sya>z\ 


Unsur yang termasuk dalam syarat ini adalah bahwa riwayat seorang s\iqah tidak bertentangan dengan riwayat para periwayat s\iqah lainnya.


e. Terhindar dari ‘illah

Menurut ulama hadis unsur-unsur yang meliputi syarat ini adalah tidak terjadi: (1) periwayat yang tidak s\iqah dinilai atau dianggap s\iqah, (2) sanad yang terputus dinilai bersambung.


Meski secara umum ulama hadis mensyaratkan lima hal tersebut sebagai kriteria umum, namun ternyata beberapa ulama juga memiliki kriteria tersendiri yang unsur-unsurnya cukup berbeda dengan ulama yang lain, diantaranya adalah sebagai berikut:


Pertama, Prof. Dr. H. M. Muhammad Syuhudi Ismail. Meskipun pada prinsipnya sama dengan kriteria yang dibangun oleh ulama hadis pada umumnya sebagaimana telah tersebut, namun dia memberikan ‘kaedah minor’ tersendiri sehingga relatif lebih mampu ditangkap secara logis. Kriteria tersebut dapat digambarkan dalam tabel berikut,

		Unsur Kaedah Mayor

		Unsur Kaedah Minor



		1. Sanad Bersambung

		a. Muttas}il

b. Marfu>’

c. Mah}fuz}

d. Min Gairi Mu’all





		2. Periwayat Bersifat Adil

		a. Beragama Islam


b. Mukallaf

c. Melaksanakan ketentuan agama Islam


d. Memelihara muru>’ah





		3. Periwayat Bersifat D{abt} dan Tamm al-D{abt}

		a. Hapal dengan baik hadis yang diriwayatkannya


b. Mampu dengan baik menyampaikan hadis yang dihapalkannya kepada orang lain


c. Terhindar dari sya>z\

d. Terhindar dari illah







Tabel Kriteria Kesahihan Sanad Hadis menurut Prof. Dr. H. M. Syuhudi Ismail


Selain itu ia juga mensyaratkan kesahihan matan sebagai unsur yang mesti ditimbang dalam menentukan validitas sabda Nabi Saw. dalam hal ini nampak ia sejalan dengan kriteria kesahihan matan hadis sebagaimana dikemukakan oleh S{alah}uddi>n al-Ad}labi, yaitu bahwa matan hadis harus:

1. Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an.

2. Tidak bertentangan dengan sunnah yang s\a>bitah dan s}ah}i>h}ah serta tidak bertentangan dengan si>rah nabawiyyah yang telah diakui oleh umat.


3. Tidak bertentangan dengan akal sehat manusia, bukti empirik dan kenyataan sejarah.


4. Layak dan patut dinilai sebagai sabda kenabian.


Kedua, al-Khati>b al-Bagda>di (w. 463 H.) memberikan kriteria diterimanya sebuah hadis dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:


1. Hadis tersebut harus tidak bertentangan dengan hukum akal.


2. Hadis tersebut harus tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang tetap (s\ubu>t) dan muh}kam (bernilai hukum yang tetap) dan bukan hanya bertentangan dengan hukum yang z}anni. Sebab jikalau bertentangan dengan hukum yang z}anni, hadis tersebut belum tentu ditolak.


3. Hadis tersebut harus tidak bertentangan dengan sunnah yang jelas dan meyakinkan.


4. Hadis tersebut harus tidak bertentangan dengan perbuatan atau perilaku ulama salaf yang disepakati sesuai dengan sunnah yang meyakinkan.


5. Hadis tersebut harus tidak bertentangan dengan semua dalil yang pasti dan meyakinkan.


6. Hadis tersebut harus tidak bertentangan dengan hadis ahad lain yang kesahihannya jelas dengan berdasarkan petunjuk akal sehat atau ayat al-Qur’an atau hadis lain atau petunjuk ijma’ atas dasar dalil-dalil lain yang jelas dan pasti.


Pemaparan ulama tersebut memberikan deskripsi secara jelas bahwa penilaian kriteria keshahihan hadis dalam kajian mereka meliputi kriteria keshahihan sanad dan matan hadis. Namun demikian, penelitian kali ini hanya akan difokuskan terutama pada penelitian sanad, meski tidak menutup kemungkinan dilkukan penelaahan matan atau materi hadis dalam beberapa analisa kecil. Hal ini diantaranya sebab sejalan dengan prinsip umum ulama hadis mengenai keniscayaan sanad sebagai pedoman utama validitas dan orisinalitas Hadis Nabi Saw. Disamping mempertimbangkan tahqiq ulama yang ada masih sebatas pada penelitian sanad. Hal senada pula disampaikan oleh ‘alim besar salah satu guru al-Bukha>ri, yaitu ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak (118-181 H.), dalam Muqaddimah S{ah}i>h} Muslim:


”Sanad merupakan bagian dari agama. Seandainya tidak ada sanad, maka semua orang akan berbicara semau(hawa nafsu)nya”


Adapun pengertian hadis dha’if secara terminologis dalam kajian ilmu hadis adalah setiap hadis yang di dalamnya tidak terdapat sifat-sifat atau karakteristik yang dimiliki baik oleh hadis shahih maupun hadis hasan atau dikategorikan dalam hadis mardu>d yang tidak memiliki kriteria untuk bisa diterima.
 Kriteria yang ada merupakan ‘lawan’ dari kriteria hadis maqbu>l.


B. Sebab dan Macam Hadis Dha’if

Pada dasarnya ulama hadis telah membagi khabar mardud ke dalam berbagai bagian. Sebagian ditandai dengan nama khusus dan sebagian yang lain tidak. Namun pada akhirnya mereka menamainya dengan sebutan umum yaitu “dha’if”. 


Mengenai sebab tertolaknya hadis atau penyebab hadis dha’if, Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n telah merangkumnya menjadi dua poin besar:


(1). Saqt} min al-Isna>d (terputusnya sanad)


(2). T{a’n fi> al-Ra>wi (terdapat kecacatan dalam diri periwayat)


Berikut merupakan penjelasan macam hadis dha’if menurut dua sebab besar di atas:


1. Sebab Saqt} min al-Isna>d (terputusnya sanad)



Maksud dari Saqt} min al-Isna>d adalah terputusnya tali ketersambungan (silsilah) dalam sanad sebab gugurnya salah satu perawi atau banyak baik disengaja maupun tidak, terletak di awal, tengah maupun akhir sanad secara jelas maupun samar-samar. Hadis-hadis yang termasuk dalam kategori ini adalah:


a. Mu’allaq

Yaitu hadis yang ‘hilang’ atau terputus satu perawi di awal sanad atau lebih namun berturut-turut. 

b. Mursal

Yaitu hadis yang terputus satu perawi di akhir sanad, yaitu setelah  tabi’in atau pada tingkat shahabat.

c. Mu’d}al

Yaitu hadis yang terputus dua orang perawi dalam sanadnya secara berturut-turut.

d. Munqati’

Hadis yang terputus sanadnya, berapapun jumlahnya berturut-turut maupun tidak.

e. Mudallas

Hadis yang secara z}a>hir terlihat bagus namun terdapat ‘aib di dalamnya yang telah disembunyikan.


f. Mursal Khafiy

Meriwayatkan hadis dengan orang yang pernah bertemu atau sezaman namun tidak pernah mendengar ‘periwayatan’ darinya  dengan lafaz yang mengandung unsur sima>’ seperti “ قال ”.

2. Sebab T{a’n fi> al-Ra>wi (terdapat kecacatan dalam diri periwayat)


Maksud dari T{a’n fi> al-Ra>wi adalah pembicaraan mengenai kecacatan perawi baik dari segi keadilannya maupun agamanya dan dari sisi ketelitian, hapalan, dan kecermatannya dalam meriwayatkan hadis. Adapun sebab kecacatan perawi terdiri dari sepuluh perkara. Lima bagian berhubungan dengan ‘keadilan’ perawi dan lima bagian yang lain berhubungan dengan ‘kedhabitan’nya. 


Hal-hal yang berhubungan dengan keadilan perawi yaitu:


a. Al-Kiz\b (berdusta)

b. Al-Tuhmah bi al-Kiz\bi (tertuduh berdusta)

c. Al-Fisq (kefasikan)

d. Al-Bid’ah (bid’ah)

e. Al-Jaha>lah (kejahilan)

Sedangkan  yang berhubungan dengan kedhabitan perawi yaitu:


a. Fuhsy al-Galat (sering melakukan kesalahan)}

b. Su>’u al-H{ifz}}i (buruk hafalan)

c. Al-Gaflah (sangat pelupa/lalai)

d. Kasrah al-Awha>m (sering melakukan kekeliruan)

e. Mukha>lafah al-S|iqa>t (berbeda dengan perawi-perawi lain yang siqah)

Adapun hadis-hadis yang termasuk dalam kategori ini yaitu:

a. Maud}u>’

Suatu berita kebohongan yang dikarang dan dibuat-buat kemudian disandarkan kepada Nabi Saw. Panyebabnya adalah terdapat perawi ang memliki sifat al-kiz\b.

b. Matru>k

Khabar yang didalamnya terdapat perawi yang telah tertuduh berdusta (muttaham bi al-kiz\bi).


c. Munkar

Ulama menjelaskankan hadis ini dengan berbagai definisi. Namun dua pengertian yang paling masyhur adalah berikut,


1) Hadis yang di dalam sanadnya terdapat perawi yang kerap melakukan kesalahan periwayatan (fah}usya galatuhu) atau sering lalai/lupa atau kafasikan dirinya terlihat secara jelas di mata masyarakat.


2) Riwayat dari seorang perawi dha’if yang berbeda dengan riwayat perawi yang siqah.

d. Mu’allal

Disebut juga hadis mu’all, sebab diketahui ternyata didalamnya terdapat kecacatan yang dapat merusak keshahihan hadis, meski z}a>hir hadis terlihat bagus atau terbebas dari kecacatan tersebut.

e. Mudraj

Hadis yang telah dirubah susunan sanadnya atau telah dibubuhi tambahan dalam matannya sesuatu yang bukan termasuk dari materi sebenarnya tanpa adanya pemisah (yang dapat membedakan matan asli dan tambahan).

f. Maqlu>b

Hadis yang telah dirubah/ditukar letak sanad dan atau matannya dengan semisal memajukan (taqdi>m) dan membelakangkan (ta’khi>r). 

g. Mud}t}arib

Hadis yang diriwayatkan dengan berbagai macam versi periwayatan yang memiliki tingkat kualitas yang sama dan tidak memungkinkan untuk mentarjihkan salah satu diantaranya.

h. Mus}ah}h}af

Hadis yang telah dirubah kalimat atau kata-katanya dengan sesuatu yang berbeda atau menyalahi dengan yang diriwayatkan oleh para perawi siqah baik secara lafaz maupun makna.

i. Sya>z\

Hadis maqbu>l namun berbeda atau berselisih dengan hadis-hadis lain yang lebih maqbu>l.

j. Jaha>lah bi al-Ra>wi

Ketidakjelasan mengenai diri dan atau kondisi seorang perawi dalam hadis. Sedangkan perawi yang tidak dikenal dirinya maupun sifat-sifatnya disebut majhu>l.


C. Hukum Mengamalkan Hadis Dha’if

Sunnah Nabawiyyah merupakan pedoman kedua setelah al-Qur’an dari sekian pedoman syari’at Islam yang dipegangi oleh ulama. Jumhur ulama telah sepakat bahwa hadis merupakan syari’at yang berdiri sendiri sebagaimana al-Qur’an baik dalam menghalalkan yang halal maupun mengharamkan yang haram.


Firman Allah Swt. 

“..., Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya allah sangat keras hukumannya”
.


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah allah dan taatilah rasul-(Nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jikalau kamu berlainan pendapat,maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.
 


Imam Malik berkata, “Nabi Saw bersabda”, “Saya (Nabi Saw.) telah meninggalkan dua (pusaka penting) untuk kalian (umatku) yang selama kalian berpegang kuat terhadapnya maka kalian tidak akan tersesat selamanya: (yaitu) Kitab Allah dan Sunnah Nabinya Saw.” 


Dua ayat al-Qur’an yang qat}’iyyah dan hadis Nabi riwayat Imam Malik yang sahih tersebut nampaknya telah cukup mewakilkan pendirian para ulama bahwa kehujiahan hadis merupakan suatu keniscayaan dalam syaria’at Islam. Namun yang mesti diperhatikan di sini adalah berbeda dengan ayat-ayat al-Qur’an yang seluruhnya bersifat qat}’iyyah al-s\ubu>t yang tidak ada tempat untuk berikhtilaf akan keberadaannya. Diantara hadis terdapat yang termasuk dalam kategori qat’i> seperti khabar mutawa>tir dan tidak sedikit pula yang termasuk dalam kategori z}anni> sebagaimana terhimpun dalam khabar aha>d. 


Adapun hadis shahih dan hasan, maka jumhur ulama sepakat bahwa keduanya mampu dijadikan sebagai h}ujjah syar’iyyah dan mengamalkannya adalah wajib bagi setiap Muslim laki-laki dan perempuan. Sedangkan terhadap hadis dha’if, para ulama berbeda pandangan. Perbedaan pendapat ulama ini terbagi menjadi tiga, yaitu:


Pertama, kelompok ulama yang tidak menggunakan hadis dha’if secara mutlak, baik untuk menetapkan hukum maupun untuk keutamaan amal sebagai targi>b dan tarhi>b. Diantara ulama yang berpegang pada pendapat ini adalah Yah}ya bin Ma’i>n (158-233 H.), Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri (194-256 H.), Muslim bin al-H{ajja>j al-Qusyairi (206-261 H.), Abu Zakariyya al-Naysaburi (w. 267 H.), Abu Zur’ah al-Ra>zi w. 227 H.), Abu H{a>tim Muh}ammad bin Idri>s al-Ra>zi (240-327 H.), Ibnu Qayyim al-Jawziyyah (691-751 H.), Ibnu Taymiyyah, Muh}ammad bin ‘Ali al-Syawkani (w. 1256 H.), Ah}mad Muh}ammad Sya>kir, dan Muh}ammad Na>s}iruddi>n al-Albani (1333-1420 H.).


Kedua, kelompok ulama yang mengamalkan hadis secara mutlak baik dalam menetapkan masalah halal dan haram, keutamaan amal dan sebagainya, akan tetapi harus memenuhi tiga syarat:


1. Hadis tersebut tidak sangat lemah. Sebab apabila kelemahan hadis tersebut terlampau ‘sangat’, maka ulama hadis secara umum akan meninggalkan hadis tersebut.


2. Tidak ditemukan hadis lain selain hadis tersebut.


3. Tidak bertentangan dengan hadis lain yang shahih.

Diantara ulama yang menyampaikan pendapat demikian adalah Abu H{ani>fah (w. 150 H.), Ma>lik bin Anas (93-179 H.), Muh}ammad bin Idri>s al-Sya>fi’i (150-204 H.), Ah}mad bin H{anbal (164-241 H.), dan Kama>l al-Di>n bin al-Hamma>m (w. 861 H.).

Ketiga, kelompok ulama yang berpendapat bahwa hadis dha’if bisa diamalkan dalam hal keutamaan amal; sebagai targi>b dan tarhi>b, untuk nasihat, kisah dan semacamnya. Adapun dalam masalah aqidah, halal dan haram dan yang semisalnya tidak boleh manggunakan hadis dha’if. Namun demikian, mereka juga memiliki syarat yang apabila tidak terpenuhi salah satunya maka hadis dha’if tersebut tetap tidak bisa diamalkan, yaitu:

1. Kelemahan hadis tersebut tidak sangat. Oleh karena itu, riwayat perawi yang tertuduh berdosa dan atau kerap melakukan kesalahan dalam periwayatan tidak diterima riwayatnya.


2. Hadis tersebut termasuk dalam prinsip umum yang diungkapkan oleh hadis shahih yang lain. Dengan kata lain hadis tersebut hanya memberitakan keutamaan (fad}i>lah) suatu amal yang hukumnya telah ditetapkan berdasarkan dalil yang shahih.


3. Tidak meyakini bahwa hadis tersebut berasal dari Nabi Saw. melainkan meyakininya hanya semata-mata sebagai usaha kehati-hatian.


4. Selaras (tidak bertentangan) dengan hadis yang shahih


5. Tidak boleh me’masyhur’kan hadis tersebut sehingga tidak menjadikan seseorang mengamalkannya secara total dan selanjutnya (baik sengaja maupun tidak) ia telah  beragama dengan sesuatu yang tidak termasuk dalam syari’at.

Diantara ulama yang berpegang pada pendapat ini adalah Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni (773-852 H.), Abu Zakariya> Yah}ya bin Syarif al-Nawa>wi (w. 676 H.), Ibnu H{ajar al-Haitami (w. 973 H.), Sufya>n al-S|awri, ‘Abdullah bin al-Muba>rak (118-11 H.), Sufyan bin ‘Uyaynah.


BAB IV

METODOLOGI PERIWAYATAN HADIS DHA’IF AL-BUKHARI

A. Riwayat Dha’if al-Bukhari dalam Kitab Al-Adab Al-Mufrad


Sebagaimana telah tersebut dalam bab sebelumnya bahwa al-Bukhari tidak hanya meriwayatkan hadis shahih maupun hasan dalam karya al-Adab al-Mufrad, tetapi juga sekaligus menggunakan hadis dha’if sebagai dalil. Hal ini dibuktikan dengan hasil tah}qi>q dari Fari>d ‘Abdul ‘Azi>z al-Jundi dan Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Albani (w. 1420 H.). Berikut adalah sebagian contoh riwa>ya>t da’i>fah al-Bukhari yang terdapat dalam kitab karyanya, al-Adab al-Mufrad,

Riwayat nomor 7  bab Birru Wa>lidaihi wain Z{alama>,

حدثنا حجاج قال حدثنا حماد هو بن سلمة عن سليمان التيمي عن سعيد القيسي عن بن عباس قال ما من مسلم له والدان مسلمان يصبح إليهما محتسبا إلا فتح له الله بابين يعنى من الجنة وإن كان واحد فواحد وإن اغضب أحدهما لم يرض الله عنه حتى يرضى عنه قيل وإن ظلماه قال وإن ظلماه

Sebab kedahaifan hadis ini adalah dalam sanadnya terdapat Sa’id al-Qaisy yang dinilai sebagi majhu>l.


Riwayat nomor 12  bab Jaza>’u al-Wa>lidain,

حدثنا عبد الله بن صالح قال حدثني الليث قال حدثني خالد بن يزيد عن سعيد بن أبى هلال عن أبى حازم عن أبى مرة مولى عقيل أن أبا هريرة كان يستخلفه مروان وكان يكون بذي الحليفة فكانت أمه في بيت وهو في آخر قال فإذا أراد أن يخرج وقف على بابها فقال السلام عليك يا أمتاه ورحمة الله وبركاته فتقول وعليك يا بنى ورحمة الله وبركاته فيقول رحمك الله كما ربيتنى صغيرا فتقول رحمك الله كما بررتنى كبيرا ثم إذا أراد أن يدخل صنع مثله

Al-Albani menjelaskan bahwa sebab kedahaifan hadis ini adalah dalam sanadnya terdapat Sa’id bin Abi Hilal yang dinilai sebagi mukhtalit} li al-h}adi>s\.


Riwayat nomor 22  bab Man Barra Wa>lidaihi Za>da Alla>h fi> ‘Umrihi

حدثنا اصبغ بن الفرج قال أخبرني بن وهب عن يحيى بن أيوب عن زبان بن فائد عن سهل بن معاذ عن أبيه قال قال النبي صلى الله عليه و سلم من بر والديه طوبى له زاد الله عز و جل في عمره

Al-Albani memasukkan hadis tersebut ke dalam Silsilah al-Ah}a>di>s al-D{a’i>fah dan menurutnya para perawi dalam sanad tersebut bukan termasuk dalam Rija>l al-Kutub al-Sittah atau dalam istilahnya adalah laisa fi syai’ min al-kutub al-sittah.


Riwayat nomor 35  bab Birr al-Wa>lidain Ba’da Mawtiha>

حدثنا أبو نعيم قال حدثنا عبد الرحمن بن الغسيل قال أخبرني أسيد بن على بن عبيد عن أبيه أنه سمع أبا اسيد يحدث القوم قال كنا عند النبي صلى الله عليه و سلم فقال رجل يا رسول الله هل بقى من بر أبوي شيء بعد موتهما أبرهما قال نعم خصال أربع الدعاء لهما والاستغفار لهما وإنفاذ عهدهما وإكرام صديقهما وصلة الرحم التي لا رحم لك الا من قبلهما

Al-Albani juga memasukkan hadis tersebut ke dalam Silsilah al-Ah}a>di>s al-D{a’i>fah dan menurutnya para perawi dalam sanad tersebut juga bukan termasuk dalam Rija>l al-Kutub al-Sittah atau dalam istilahnya adalah laisa fi syai’ min al-kutub al-sittah.


Riwayat nomor 42  bab La> Taqt}a’ Man Ka>na Yas}ilu Aba>ka

أخبرنا بشر بن محمد قال أخبرنا عبد الله قال أخبرنا عبد الله بن لاحق قال أخبرني سعد بن عبادة الزرقي أن أباه قال كنت جالسا في مسجد المدينة مع عمرو بن عثمان فمر بنا عبد الله بن سلام متكئا على بن أخيه فنفذ عن المجلس ثم عطف عليه فرجع عليهم فقال ما شئت عمرو بن عثمان مرتين أو ثلاثا فوالذى بعث محمدا صلى الله عليه و سلم بالحق إنه لفى كتاب الله عز و جل مرتين لا تقطع من كان يصل أباك فيطفأ بذلك نورك

Al-Albani dan Farid al-Jundy menjelaskan bahwa sebab kedahaifan hadis ini adalah dalam sanadnya terdapat Sa’d bin ‘Ubadah al-Zarqy yang dinilai sebagai perawi majhu>l.


Riwayat nomor 51  bab S{ilah al-Rah}im

حدثنا الحميدي قال حدثنا سفيان عن أبى سعد عن محمد بن أبى موسى عن بن عباس قال ))وآت ذا القربى حقه والمسكين  وابن السبيل(( الآية قال بدأ فأمره بأوجب الحقوق ودله على أفضل الأعمال إذا كان عنده شيء فقال ))وآت ذا القربى حقه والمسكين وابن السبيل(( وعلمه إذا لم يكن عنده شيء كيف يقول فقال ))وإما تعرضن عنهم ابتغاء رحمة من ربك ترجوها فقل لهم قولا ميسورا(( عدة حسنة كأنه قد كان ولعله أن يكون إن شاء الله ))ولا تجعل يدك مغلولة إلى عنقك(( لا تعطى شيئا ))ولا تبسطها كل البسط(( تعطى ما عندك ))فتقعد ملوما(( يلومك من يأتيك بعد ولا يجد عندك شيئا ))محسورا(( قال قد حسرك من قد أعطيته

Al-Albani menyatakankan bahwa sebab kedahaifan riwayat ini adalah dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abi Musa yang dinilai sebagai perawi majhu>l atau la> yu’raf.
 Sedangkan salah satu muridnya yang bernama Abu Sa’d Sa’id bin al-Murazzaban adalah seorang mudallis.


Riwayat nomor 74  bab Hal Yaqu>l al-Mawla>: Inni> min Fula>n?

حدثنا موسى بن إسماعيل قال حدثنا عبد الواحد بن زياد قال حدثنا وائل بن داود الليثي قال حدثنا عبد الرحمن بن حييب قال قال لي عبد الله بن عمر ممن أنت قلت من تيم تميم قال من أنفسهم أو من مواليهم قلت من مواليهم قال فهلا قلت من مواليهم إذا

Menurut al-Albani hadis ini dha’if karena dalam sanadnya terdapat Habib yaitu Abu Abdirrahman yang memiliki sifat jaha>lah.


Riwayat nomor 83  bab Man Kariha an Yatamanna> Mawta al Bana>t

حدثنا عبد الله بن أبى شيبة قال حدثنا بن مهدى عن سفيان عن عثمان بن الحارث أبى الرواع عن بن عمر أن رجلا كان عنده وله بنات فتمنى موتهن فغضب بن عمر فقال أنت ترزقهن

Al-Albani menyatakan bahwa hadis ini dha’if karena dalam sanadnya terdapat Usman bin al-Haris Abu al-Rawa’ yang diilai la> yu’raf, majhu>l.


Riwayat nomor 92  bab Adab al-Wa>lid wa Birrihi li Waladihi

حدثنا محمد بن عبد العزيز قال حدثنا الوليد بن مسلم عن الوليد بن نمير بن أوس أنه سمع أباه يقول كانوا يقولون الصلاح من الله والأدب من الآباء

Menurut al-Albani hadis ini dhaif karena dalam sanadnya terdapat dua orang perawi yang dinilai lemah, yaitu al-Walid bin Muslim sebagai seorang mudallis dan al-Walid bin Namir yang dinilai majhu>l al-h{a>l.


Riwayat nomor 94  bab Birr al-Abb li Waladihi

حدثنا بن مخلد عن عيسى بن يونس عن الوصافي عن محارب بن دثار عن بن عمر قال إنما سماهم الله أبرارا لأنهم بروا الأباء والأبناء كما أن لوالدك عليك حقا كذلك لولدك عليك حق

Al-Albani menilai hadis ini dha’if karena dalam sanadnya terdapat seorang perawi yang dinilai lemah, yaitu Abdullah bin al-Walid al-Wassafi.
 

Riwayat nomor 126  bab S{yikayah al-Ja>r

حدثنا مخلد بن مالك قال حدثنا أبو زهير عبد الرحمن بن مغراء قال حدثنا الفضل يعنى بن مبشر قال سمعت جابرا يقول جاء رجل إلى النبي صلى الله عليه و سلم يستعديه على جاره فبينا هو قاعد بين الركن والمقام إذ أقبل النبي صلى الله عليه و سلم ورآه الرجل وهو مقاوم رجلا عليه ثياب بيض عند المقام حيث يصلون على الجنائز فأقبل النبي صلى الله عليه و سلم فقال بأبي أنت وأمى يا رسول الله من الرجل الذي رأيت معك مقاومك عليه ثياب بيض قال أقد رأيته قال نعم قال رأيت خيرا كثيرا ذاك جبريل صلى الله عليه و سلم رسول ربي ما زال يوصينى بالجار حتى ظننت أنه جاعل له ميراثا

Al-Albani menyatakan bahwa sebab kedahaifan riwayat ini adalah dalam sanadnya terdapat al-Fadhl, Ibnu Mubasyar yang dinilai sebagai perawi d}a’i>f. Meski matan yang demikian dinilaih shahih.


Riwayat nomor 134  bab Man Ya’u>lu Yati>man baina Abawaihi

حدثنا عمرو بن محمد قال حدثنا هشيم قال أخبرنا منصور عن الحسن أن يتيما كان يحضر طعام بن عمر فدعا بطعام ذات يوم فطلب يتيمه فلم يجده فجاء بعد ما فرغ بن عمر فدعا له بن عمر بطعام فلم يكن عندهم فجاءه بسويق وعسل فقال دونك هذا فوالله ما غبنت يقول الحسن وبن عمر والله ما غبن

Menurut al-Albani hadis ini dha’if karena dalam sanadnya terdapat seorang perawi yang dinilai sebagai mudallis, yaitu al-Hasan, yaitu al-Bashari.


Riwayat nomor 190  bab Hal Yu’i>nu ‘Abdah

حدثنا آدم قال حدثنا شعبة قال حدثنا أبو بشر قال سمعت سلام بن عمرو يحدث عن رجل من أصحاب النبي صلى الله عليه و سلم قال النبي صلى الله عليه و سلم أرقاؤكم إخوانكم فأحسنوا إليهم استعينوهم على ما غلبكم وأعينوهم على ما غلبوا

Kata rajul min ash}a>bi al-Naby menurut al-Albani mengisyaratkan akan kemajhulan baik diri maupun sifat-sifat sang periwayat.


Riwayat nomor 235  bab al-Khuru>j min al-Mabqalah

حدثنا بن أبى شيبة قال حدثنا يحيى بن عيسى عن الأعمش عن حبيب عن سعيد بن جبير عن بن عباس قال قال عمر رضي الله عنه اخرجوا بنا إلى أرض قومنا فخرجنا فكنت أنا وأبى بن كعب في مؤخر الناس فهاجت سحابة فقال أبى اللهم اصرف عنا أذاها فلحقناهم وقد ابتلت رحالهم فقالوا ما أصابكم الذي أصابنا قلت إنه دعا الله عز و جل أن يصرف عنا أذاها فقال عمر ألا دعوتم لنا معكم

Menurut al-Albani hadis ini dha’if karena dalam sanadnya terdapat beberapa perawi yang dinilai sebagai d}a’i>f, yaitu al-A’masy dan Habib sebagai perawi mudallis (sehingga ’an’anah keduanya tidak dapat diterima) dan Yahya bin ‘Isa yang dinilai d}a’i>f.


Riwayat nomor 329  bab al-‘Ayya>n

حدثنا محمد قال حدثنا بشر قال أخبرنا عبد الله قال حدثنا أبو مودود عن زيد مولى قيس الحذاء عن عكرمة عن بن عباس في قوله عز و جل ))ولا تلمزوا أنفسكم(( قال لا يطعن بعضكم على بعض

Menurut al-Albani hadis ini dhaif karena dalam sanadnya terdapat Abu Maudud dan Zayd Mawla Qays yang dinilai majhu>l.


Riwayat nomor 482  bab Sua>l al-‘Abdi al-Rizqa min Allah ‘Azza wa Jalla,

حدثنا إسماعيل بن أبى أويس قال حدثني بن أبى الزناد عن موسى بن عقبة عن أبى الزبير عن جابر أنه سمع النبي صلى الله عليه و سلم على المنبر نظر نحو اليمن فقال )اللهم أقبل بقلوبهم( ونظر نحو العراق فقال مثل ذلك ونظر نحو كل أفق فقال مثل ذلك وقال )اللهم ارزقنا من تراث الأرض وبارك لنا في مدنا وصاعنا(

Menurut al-Albani hadis ini dha’if karena dalam sanadnya terdapat ‘an’anah Abu al-Zubair yang dinilai d}a’i>f.


Riwayat nomor 636


وقال النبي صلى الله عليه و سلم من هلل مائة وسبح مائة وكبر مائة خير له من عشر رقاب يعتقها وسبع بدنات ينحرها

Al-Albani mengkategorikannya sebagai hadis mu’allaq. Namun dapat juga disebut hadis munqat}i’. Karena al-Bukhari tidak menghadirkan sanad dalam periwayatan tersebut. Bahkan jikalau diperhatikan, matan hadis tersebut termasuk dalam penilaian lemah. Sebab termasuk di dalamnya ciri kelemahannya, yaitu perbuatan yang tidak begitu sulit namun berpahala luar biasa besar. 


Riwayat nomor 916  bab al-Syu’mu fi al-Faras

حدثنا إسماعيل قال حدثني مالك عن بن شهاب عن حمزة وسالم ابني عبد الله بن عمر عن عبد الله بن عمر أن رسول الله صلى الله عليه و سلم قال الشؤم في الدار والمرأة والفرس ]شاذ والمحفوظ عن ابن عمر وغيره ( إن كان الشؤم في شيء ففي الدار )[


Menurut al-Albani hadis ini termasuk dalam hadis sya>z\. Sedangkan lafaz milik Ibnu Umar lah yang mah}fu>z (sebagaimana tesebut) yaitu yang diriwayatkan melalui Sahl bin Sa’d.


Riwayat nomor 936  bab Man Qa>la: Birah}matika In Kunta H{amadta Allah

حدثنا عارم قال حدثنا عمارة بن زاذان قال حدثني مكحول الأزدي قال كنت إلى جنب بن عمر فعطس رجل من ناحية المسجد فقال بن عمر يرحمك الله إن كنت حمدت الله

Kedha’ifan hadis ini telah disebutkan al-Mizzi dalam Tahz\ib al-Kama>l dan juga oleh al-‘Asqalani dalam Fath}ul Ba>ri. Sebab kedha’ifannya adalah dalam sanadnya terdapat ‘Ammarah bin Zadan yang dinilai sebagai mud}t}arrib al-h}adi>s\. Demikian pula yang dikemukakan oleh al-Albani.


Riwayat nomor 1029  bab H{ayya>k Allah

حدثنا عمرو بن عباس قال حدثنا عبد الرحمن عن سفيان عن أبيه عن الشعبي أن عمر قال لعدي بن حاتم حياك الله من معرفة

Menurut al-Albani hadis ini termasuk hadis dha’if karena al-Sya’bi tidak ditemukan pernah bertemu ‘Umar. Oleh karena itu baginya sanad hadis tersebut terputus.


Riwayat nomor 1057  bab QS. Al-Nur [24]: 58

حدثنا عثمان بن محمد قال حدثنا يحيى بن اليمان عن شيبان عن ليث عن نافع عن بن عمر ))ليستأذنكم الذين ملكت أيمانكم(( قال هي للرجال دون النساء

Al-Albani mendha’ifkan sanad hadis mawqu>f tersebut. Alasan kedha’ifannya adalah terdapat Yahya bin al-Yaman dan Lais yang keduanya merupakan perawi yang dinilai dha’if. Farid al-Jundy menambahkan bahwa jumlah ulama yang mentadh’ifkan Yahya lebih dai satu orang.


Riwayat nomor 1257  bab H{alq al-‘A<nah

سعيد بن محمد الحرمي قال حدثنا يعقوب بن إبراهيم قال حدثنا أبي عن بن إسحاق عن محمد بن إبراهيم بن الحارث التيمي عن أبي سلمة بن عبد الرحمن عن أبي هريرة قال قال رسول الله صلى الله عليه و سلم )خمس من الفطرة قص الشارب وتقليم الأظفار وحلق العانة ونتف الإبط والسواك( منكر بذكر السوال

Lafaz tah}qi>q yang muncul belakangan merupakan milik al-Albani yang menyatakan bahwa hadis tersebut adalah hadis munkar dengan menyebutkan kata “al-siwa>k”. Sedang lafaz yang semestinya (mah}fu>z}) adalah “al-khita>n”.


Riwayat dhaif beserta sebab kedha’ifannya tersebut dapat disusun dan didokumentasikan dalam tabel berikut:


		No.

		Riwayat Dhaif

		Kedha’ifan



		1.

		Riwayat nomor 7  

		Majhu>l



		2.

		Riwayat nomor 12  

		Majhu>l



		3.

		Riwayat nomor 22 

		Laisa fi> Syai’ min al-Kutub al-Sittah



		4.

		Riwayat nomor 35  

		Laisa fi> Syai’ min al-Kutub al-Sittah



		5.

		Riwayat nomor 42 

		Majhu>l



		6.

		Riwayat nomor 51  

		Majhu>l



		7.

		Riwayat nomor 74

		Majhu>l



		8.

		Riwayat nomor 83  

		Majhu>l



		9.

		Riwayat nomor 92

		Mudallis - Majhu>l



		10.

		Riwayat nomor 94

		Perawi dha’i>f



		11.

		Riwayat nomor 126  

		Perawi dha’i>f



		12.

		Riwayat nomor 134

		Mudallis



		13.

		Riwayat nomor 190

		Majhu>l



		14.

		Riwayat nomor 235  

		Mudallis



		15.

		Riwayat nomor 329

		Majhu>l



		16.

		Riwayat nomor 482

		Riwayat ‘an’anah dha’i>fah



		17.

		Riwayat nomor 636

		Mu’allaq



		18.

		Riwayat nomor 916 

		Sya>z\



		19.

		Riwayat nomor 936

		Mud}t}arib



		20.

		Riwayat nomor 1029

		Munqati’



		21.

		Riwayat nomor 1057

		Perawi dha’i>f



		22.

		Riwayat nomor 1257

		Munkar





Tabel hadis dhaif al-Bukhari dalam kitab al-Adab al-Mufrad


B. Telaah terhadap Metodologi Periwayatan Hadis Dha’if Al-Bukhari

Telaah terhadap metodologi yang digunakan al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis dha’if merupakan puncak dari proses penelitian yang sedang dilakukan kali ini. Hasil yang diperoleh sebisa mungkin dicapai melalui langkah-langkah yang berarti sehingga mampu dipertimbangkan sebagai sesuatu yang layak untuk didiskusikan secara objektif dalam panggung akademik dan dapat diterima oleh semua pihak. Proses yang dimaksud adalah sebagai berikut,

1. Antara Metode dan Kriteria

Metode dalam Kamus Ilmiah Populer berarti cara kerja atau cara yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu.
 Penelitian yang dilakukan kali ini adalah berusaha untuk memperoleh pemahaman akan metode yang dipakai oleh al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis dha’if sebagaimana tersebut dalam salah satu karyanya, al-Adab al-Mufrad. 

Al-Bukhari yang notabene sebagai salah seorang ulama hadis besar dipandang tidak akan membiarkan karya keagamaannya hadir tanpa memberikan d}awa>bit} dan aturan tertentu yang karenanya karya tersebut menjadi layak dan patut untuk di’konsumsi’ oleh umat. 

Adapun metode yang hendak dicapai merupakan sesuatu yang identik dengan kriteria al-Bukhari. Sedangkan kriteria yang dimaksud adalah berupa standar, norma atau persyaratan yang harus dipenuhi sehingga ia mampu dipahami secara terminologis dan dipertanggungjawabkan secara objektif-ilmiah. Disamping itu, kriteria tersebut merupakan salah satu bagian penting dari bangunan agama mengingat kesohoran al-Bukhari dalam dunia keagaman Islam.   

2. Unsur-unsur Adoptif dalam Riwayat Dha’if al-Bukhari

Suatu karya yang tidak tersebut secara tersurat buah pemikiran sang author tentu membutuhkan data hipunan sistematis yang dapat membangun pokok-pokok pemikirannya meski secara tidak langsung. Dalam hal ini peneliti memandang perlunya menghimpun data-data tersebut dan pada akhirnya membagi menjadi dua unsur: (1) Internal dan (2) Eksternal.


Unsur-unsur internal terbagi menjadi dua, sebagai berikut:


a. Internal-Formulatif  

Maksudnya adalah unsur-unsur yang termaktub dalam riwayat dha’if al-Bukhari yang meliputi jenis atau macam kedha’ifan hadis sebagaimana aturannya telah disusun oleh ulama (terformulasikan).
 Berikut adalah dokumentasi jenis hadis dha’if yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adab al-Mufrad:

		No

		Jenis Hadis Dha’if

		Nomor Hadis



		1.

		Majhu>l/Gair Ma’ru>f

		7, 12, 42, 51, 74, 83, 92



		2.

		Mudallis

		92, 134, 235



		3.

		Munqat}i’

		1092



		4.

		Mu’allaq

		636



		5.

		Mursal

		190



		6.

		Mud}t{arib

		936



		7.

		Laisa fi Syai’ min al-Kutub al-Sittah

		22 dan 35



		8.

		Sya>z\

		916



		9.

		Munkar

		1257



		10.

		Mu’an’an

		482





Tabel jenis riwayat dha’if al-Bukhari

Dalam mengelompokkan jenis-jenis hadis harus diakui bahwa terdapat beberapa hadis yang dapat dikategorikan dalam dua jenis hadis dha’if sekaligus karena memang memiliki kriteria yang terdapat dalam jenis hadis dha’if tersebut. Misalnya riwayat nomor 636 yang selain dinilai sebagai hadis mu’allaq juga dianggap sebagai hadis munqat}i’. Begitu juga hadis nomor 92 yang di dalam sanadnya terdapat dua perawi yang memiliki status kedha’ifan yang berbeda, yaitu mudallis dan majhu>l. Sehingga hadis tersebut mampu dikategorikan dalam dua jenis hadis dha’if sekaligus.


Selain itu -oleh karena peneliti berpedoman pada hasil tah}qi>q dari ulama-, terdapat beberapa riwayat yang tidak secara eksplisit diterangkan sebab kedha’ifannya atau hanya menyebutkan riwayat tersebut dha’if karena terdapat perawi yang dinilai dha’if oleh ulama kritikus, yaitu semisal riwayat nomor 9, 126 dan 1057.

b. Internal-Relasional


Unsur Internal-Relasional yang dimaksud di sini adalah unsur-unsur yang terdapat dalam riwayat dha’if al-Bukhari dalam kitab al-Adab al-Mufrad  di luar sistem formulasi ulama mengenai hadis dha’if. Bagian ini terdiri dari beberapa poin, yaitu:

1) Riwayat Dha’if Marfu>’ dan Mawqu>f

Dalam periwayatan dha’ifnya, ternyata al-Bukhari secara sekaligus menghadirkan dua jenis riwayat, marfu>’ dan mawqu>f.  Hal ini dapat dibuktikan melalui data berikut,

		No.

		Jenis Riwayat

		Nomor Riwayat

		Jumlah



		1.

		Marfu>’

		22, 35, 42, 126, 190, 482, 636, 916,  dan 1257

		9 riwayat



		2.

		Mawqu>f

		7, 12, 51, 74, 83, 92, 94, 134, 235, 329, 936, 1029, dan 1057

		13 riwayat





Tabel jumlah riwayat dha’if marfu>’ dan mawqu>f  al-Bukhari

2) Riwayat Dha’if Tunggal dalam Satu Tema

Al-Bukhari, dalam al-Adab al-Mufrad membagi pembahasannya menjadi 643 bab yang masing-masing terdapat setidaknya satu riwayat yang menerangkan tentang materi bab tersebut, meski dengan riwayat dha’if. Adapun riwayat tunggal yang berkualitas dha’if dalam al-Adab al-Mufrad berjumlah cukup banyak. Diantara yang dapat dihadirkan adalah sebagaimana dalam sampel yaitu pada riwayat:

a) Nomor 7  bab Birru Wa>lidaihi wain Z{alama>

b) Nomor 22  bab Man Barra Wa>lidaihi Za>da Alla>h fi> ‘Umrihi

c) Nomor 35  bab Birr al-Wa>lidain Ba’da Mawtiha

d) Nomor 74  bab Hal Yaqu>l al-Mawla>: Inni> min Fula>n?

e) Nomor 83  bab Man Kariha an Yatamanna> Mawta al Bana>t

f) Nomor 94  bab Birr al-Abb li Waladihi

g) Nomor 482  bab Sua>l al-‘Abdi al-Rizqa min Allah ‘Azza wa Jalla

h) Nomor 936  bab Man Qa>la: Birah}matika In Kunta H{amadta Allah

i) Nomor 1029  bab H{ayya>k Allah

j) Nomor 1057  bab QS. Al-Nur [24]: 58

k) Nomor 1257  bab H{alq al-‘A<nah

3) Riwayat Dha’if yang Berupa Ayat al-Qur’an


Selain hadis, baik yang disandarkan kepada Nabi Saw., shahabat, maupun tabi’in, al-Bukhari juga meriwayatkan materi berupa ayat al-Qur’an. Mengingat sistem periwayatan menggunakan sanad-lah yang menjadi tolak ukur kualitas kesahihan bagi ulama hadis, maka demikian pula yang dilakukan al-Bukhari dalam menyampaikan materi pembahasan, sekalipun yang tersedia adalah riwayat berupa ayat al-Qur’an yang mengandung kualitas sanad lemah sebagaimana dalam riwayat: 

a) Nomor 51  bab S{ilah al-Rah}im, 

b) Nomor 329  bab al-‘Ayya>n, dan

c) Nomor 1057  bab QS. Al-Nur [24]: 58.

Kemudian kedua yaitu unsur eksternal. Maksudnya adalah unsur-unsur di luar objek penelitian yang berpengaruh terhadap kesimpulan cara kerja al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis dha’if, khususnya dalam kitab al-Adab al-Mufrad. Unsur ini terdiri dari dua bagian:


a. Kriteria Kedha’ifan menurut Muh}aqqiq

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa kualitas kedha’ifan hadis dalam periwayatan al-Bukhari di atas berpedoman pada hasil tahqi>q ulama tertentu. Salah satunya adalah Muhammad Nasir al-Din al-Albani.
 Tidak dapat disangkal lagi bahwa masing-masing ulama pada dasarnya memiliki kriteria tersendiri dalam menghukumi dan bersikap terhadap hadis dha’if, tidak terkecuali al-Albani.


Sebagai seorang ulama kritikus hadis, al-Albani mempunyai karakter khusus dalam menilai kualitas suatu riwayat. Ia merupakan salah seorang ulama yang cukup ketat (tasyaddud) dalam memilah hadis shahih dan menentang dengan kuat penggunaan hadis dha’if baik dalam perihal halal-haram maupun fad}a>il al-a’ma>l.
 Selain itu, terkait dengan riwayat dha’if al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad sebagaimana telah disebutkan bahwa al-Albani memiliki istilah khusus yang diaplikasikan sebagai salah satu kriteria hadis dha’if, yaitu laisa fi> syai’ min al-kutub al-sittah. Istilah ini ditujukan pada riwayat yang dalam sanadnya terdiri dari perawi yang bukan termasuk dalam rija>l al-kutub al-sittah. Riwayat yang seperti ini kerap dihukumi dha’if oleh al-Albani dengan alasan mayoritas karena kemajhu>lan perawi.


b. Perbandingan dengan Riwayat Lain 

Selain sebagai usaha untuk mencari sya>hid dan atau ta>bi’  (jikalau ada), pada bagian ini juga diusahakan sebagai perbandingan materi (matan) hadis antara riwayat dhaif al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad dengan riwayat lain.


Adapun dalam bagian ini peneliti menemukan riwayat yang  -setidaknya- setema dengan dua riwayat dha’if marfu>’ seperti telah tersebut sebelumnya, yaitu riwayat nomor 916  bab al-Syu’mu fi al-Faras,

حدثنا إسماعيل قال حدثني مالك عن بن شهاب عن حمزة وسالم ابني عبد الله بن عمر عن عبد الله بن عمر أن رسول الله صلى الله عليه و سلم قال )الشؤم في الدار والمرأة والفرس(

Serta riwayat nomor 1257  bab H{alq al-‘A<nah,

سعيد بن محمد الحرمي قال حدثنا يعقوب بن إبراهيم قال حدثنا أبي عن بن إسحاق عن محمد بن إبراهيم بن الحارث التيمي عن أبي سلمة بن عبد الرحمن عن أبي هريرة قال قال رسول الله صلى الله عليه و سلم )خمس من الفطرة قص الشارب وتقليم الأظفار وحلق العانة ونتف الإبط والسواك( 

Pada yang pertama, yaitu riwayat nomor 916 ditemukan beberapa riwayat lain yang mendekati sama-jikalau tidak mungkin mengatakan setema-, yaitu yang terdapat dalam:

Musnad Ahmad bin Hanbal, Jilid 2, hadis nomor 6095


حَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ عِيسَى ، أَخْبَرَنَا مَالِكٌ ، عَنِ الزُّهْرِيِّ ، عَنْ سَالِمٍ ، وَحَمْزَةَ ، ابْنَيْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ ، عَنْ أَبِيهِمَا قَالَ : قَالَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : الشُّؤْمُ فِي الدَّارِ ، وَالْمَرْأَةِ ، وَالْفَرَسِ

Muwatta’ Malik, Juz 2 Bab Ma> Yattaqi> min al-Syu’mi, hadis nomor 1750,

وَحَدَّثَنِى مَالِكٌ عَنِ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ حَمْزَةَ وَسَالِمٍ ابْنَىْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- قَالَ الشُّؤْمُ فِى الدَّارِ وَالْمَرْأَةِ وَالْفَرَسِ

Sunan al-Nasa’i, Juz 6 Bab Syu’m al-Khail, hadis nomor 3571,

أَخْبَرَنِي هَارُونُ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ قَالَ حَدَّثَنَا مَعْنٌ قَالَ حَدَّثَنَا مَالِكٌ وَالْحَارِثُ بْنُ مِسْكِينٍ قِرَاءَةً عَلَيْهِ وَأَنَا أَسْمَعُ وَاللَّفْظُ لَهُ عَنْ ابْنِ الْقَاسِمِ قَالَ حَدَّثَنَا مَالِكٌ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ حَمْزَةَ وَسَالِمٍ ابْنَيْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ الشُّؤْمُ فِي الدَّارِ وَالْمَرْأَةِ وَالْفَرَسِ

Sunan Abu Daud, Juz 11 Bab Fi> al-Tairah, hadis nomor 3924,

حَدَّثَنَا الْقَعْنَبِىُّ حَدَّثَنَا مَالِكٌ عَنِ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ حَمْزَةَ وَسَالِمِ ابْنَىْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- قَالَ « الشُّؤْمُ فِى الدَّارِ وَالْمَرْأَةِ وَالْفَرَسِ

Shahih Muslim, Juz 7 Al-Tairah wa al-Fa’lu, hadis nomor 5937, 

وَحَدَّثَنَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ مَسْلَمَةَ بْنِ قَعْنَبٍ حَدَّثَنَا مَالِكُ بْنُ أَنَسٍ ح وَحَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ يَحْيَى قَالَ قَرَأْتُ عَلَى مَالِكٍ عَنِ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ حَمْزَةَ وَسَالِمٍ ابْنَىْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- قَالَ « الشُّؤْمُ فِى الدَّارِ وَالْمَرْأَةِ وَالْفَرَسِ ».


Sedangkan yang kedua, yaitu riwayat nomor 1257 juga ditemukan beberapa riwayat lain yang mendekati sama-jikalau tidak mungkin mengatakan setema-, yaitu yang terdapat dalam:


Shahih al-Bukhari, Juz 19 Bab Qas} al-Sya>rib, hadis nomor 5889,


حَدَّثَنَا عَلِىٌّ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ قَالَ الزُّهْرِىُّ حَدَّثَنَا عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيَّبِ عَنْ أَبِى هُرَيْرَةَ رِوَايَةً « الْفِطْرَةُ خَمْسٌ - أَوْ خَمْسٌ مِنَ الْفِطْرَةِ - الْخِتَانُ ، وَالاِسْتِحْدَادُ ، وَنَتْفُ الإِبْطِ ، وَتَقْلِيمُ الأَظْفَارِ ، وَقَصُّ الشَّارِب

Shahih Muslim, Juz 1 Bab Khis}a>l al-Fitrah, hadis nomor 620,


حَدَّثَنَا أَبُو بَكْرِ بْنُ أَبِى شَيْبَةَ وَعَمْرٌو النَّاقِدُ وَزُهَيْرُ بْنُ حَرْبٍ جَمِيعًا عَنْ سُفْيَانَ - قَالَ أَبُو بَكْرٍ حَدَّثَنَا ابْنُ عُيَيْنَةَ - عَنِ الزُّهْرِىِّ عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيَّبِ عَنْ أَبِى هُرَيْرَةَ عَنِ النَّبِىِّ -صلى الله عليه وسلم- قَالَ « الْفِطْرَةُ خَمْسٌ - أَوْ خَمْسٌ مِنَ الْفِطْرَةِ - الْخِتَانُ وَالاِسْتِحْدَادُ وَتَقْلِيمُ الأَظْفَارِ وَنَتْفُ الإِبْطِ وَقَصُّ الشَّارِبِ

Sunan Abu Daud, Bab Fi Akhz\i al-Sya>rib, hadis nomor 4200,


حَدَّثَنَا مُسَدَّدٌ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ عَنِ الزُّهْرِىِّ عَنْ سَعِيدٍ عَنْ أَبِى هُرَيْرَةَ يَبْلُغُ بِهِ النَّبِىَّ -صلى الله عليه وسلم- « الْفِطْرَةُ خَمْسٌ أَوْ خَمْسٌ مِنَ الْفِطْرَةِ الْخِتَانُ وَالاِسْتِحْدَادُ وَنَتْفُ الإِبْطِ وَتَقْلِيمُ الأَظْفَارِ وَقَصُّ الشَّارِبِ

Sunan al-Nasa’i, Bab Taqli>m al-Az}fa>r, hadis nomor 10,


أَخْبَرَنَا مُحَمَّدُ بْنُ عَبْدِ الْأَعْلَى قَالَ حَدَّثَنَا الْمُعْتَمِرُ قَالَ سَمِعْتُ مَعْمَرًا عَنْ الزُّهْرِيِّ عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيَّبِ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَمْسٌ مِنْ الْفِطْرَةِ قَصُّ الشَّارِبِ وَنَتْفُ الْإِبْطِ وَتَقْلِيمُ الْأَظْفَارِ وَالِاسْتِحْدَادُ وَالْخِتَانُ

Muwatta’ Malik, Bab Ma> Ja>’a fi> al-Sunnah fi> al-Fit}rah, hadis nomor 676,


وَحَدَّثَنِى عَنْ مَالِكٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِى سَعِيدٍ الْمَقْبُرِىِّ عَنْ أَبِيهِ عَنْ أَبِى هُرَيْرَةَ قَالَ خَمْسٌ مِنَ الْفِطْرَةِ تَقْلِيمُ الأَظَافِرِ وَقَصُّ الشَّارِبِ وَنَتْفُ الإِبْطِ وَحَلْقُ الْعَانَةِ وَالاِخْتِتَانُ

Musnad Ahmad bin Hanbal, Jilid 2, hadis nomor 7139,


حَدَّثَنَا مُعْتَمِرٌ ، عَنْ مَعْمَرٍ ، عَنِ الزُّهْرِيِّ ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيَّبِ ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ ، قَالَ : قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم : خَمْسٌ مِنَ الْفِطْرَةِ : قَصُّ الشَّارِبِ ، وَتَقْلِيمُ الأَظْفَارِ ، وَنَتْفُ الإِبْطِ ، وَالاِسْتِحْدَادُ ، وَالْخِتَان 
 .

Pada riwayat pertama, nampaknya terdapat penilaian yang berbeda oleh al-Albani terhadap kualitas riwayat tersebut. Dari sekian jumlah riwayat lain yang disandingkan ternyata memiliki pernyataan materi yang sama dengan apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad. Dengan kata lain, menurut perspektif peneliti, riwayat tersebut bukanlah riwayat yang menyalahi riwayat-riwayat lain yang lebih maqbul (sya>z\).

Adapun pada riwayat kedua, harus diakui bahwa hadis tersebut memang berstatus munkar sebagaimana dikemukakan oleh al-Albani, sebab penyebutan kata al-siwa>k dimana semestinya adalah al-khita>n. Meskipun demikian, jikalau diperhatikan tema pembahasan hadis tersebut adalah ‘Halq al-‘A<nah’. Dari sini terlihat bahwa kritik tersebut hanya tertuju pada sanad, karena tidak ada keterkaitan yang berarti terhadap pelajaran atau isi materi bab. Disamping itu seluruh riwayat lain yang disandingkan juga menyebutkan pelajaran yang sama meski dengan menggunakan kata ‘al-istihdad’, yaitu sama-sama berarti mencukur bulu kemaluan dan hanya yang termaktub dalam kitab Muwatta’ Malik sebagai satu-satunya riwayat yang menyebutkan lafaz yang sama dengan riwayat al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad.

Selanjutnya terhadap riwayat nomor 35 bab Birr al-Wa>lidain Ba’da Mautihima> ditemukan juga sebuah informasi dalam kitab al-Darr al-Mans\u>r Juz 6 Bab 23:

وأخرج أحمد والبخاري في الأدب وأبو داود وابن ماجة والحاكم وصححه والبيهقي ، عن أبي أسيد الساعدي رضي الله عنه قال : كنا عند النبي - صلى الله عليه وسلم - فقال رجل : « يا رسول الله ، هل بقي علي من بر أبوي شيء بعد موتهما أبرهما به؟ قال : نعم . خصال أربع : الدعاء لهما ، والاستغفار لهما ، وانفاذ عهدهما ، وإكرام صديقهما ، وصلة الرحم التي لا رحم لك إلا من قبلهما » .

Meski disebutkan bahwa Abu Dawud, Ibnu Majah dan al-Hakim meriwayatkannya dan bahkan dishahihkan oleh al-Baihaqi, namun riwayat ini tidak cukup membantu dalam proses pencarian sya>hid dan ta>bi’ sebab penghadirannya dalam kriteria ta’li>q hingga tingkat shahabat.


Kemudian terhadap riwayat nomor 636 ditemukan juga sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi al-Dunya dari shahabat Anas dalam kitab Ittih}a>f al-Khiyarah al-Muhirrah bi Zawa>’id al-Masa>ni>d sebegai berikut:

وقال أبو بكر بن أبي شيبة: ثنا الفضل، ثنا سلمة، سمعت أنساً يقول: قال رسول اللّه - صلى الله عليه وسلم -: "من هلل مائة، وكبر مائة، وسبح مائة، فإنه خير من عشر رقاب يعتقها وسبع بدنات ينحرها". رواه ابن أبي الدنيا من طريق سلمة بن وردان، عن أنس.


قال الحافظ المنذري: إسناد متصل حسن.


)سلمة بن وردان ضعفه وأحمد وابن معين وأبو حاتم وأبو داود والنسائي والعجلي وابن عدي والدارقطني، لكن قال ابن شاهين في الثقات: قال أحمد بن صالح: هو عندي ثقة حسن الحديث(.

Pentashhihan al-Munziri nampaknya perlu disanksikan kembali menimbang kritik dari penyusun kitab (dalam tanda kurung), yaitu pentadh’ifan yang dikemukakan oleh Salamah bin Wardan, Ahmad, Ibnu Ma’in, Abu Hatim, Abu Dawud, al-Nasa’i, al-‘Ijli, Ibnu ‘Ady, dan al-Daruqutni. Hal ini menurut hemat peneliti, dipandang tidak akan merubah kualitas riwayat, kecuali bagi yang berpegang pada pedoman al-ta’di>l muqaddam ‘ala al-tajri>h}. 

Berdasarkan analisa tersebut, nampak tidak ditemukan sya>hid maupun ta>bi’ terhadap riwayat dha’if al-Bukhari dalam kitab al-Adab al-Mufrad baik melalui jalur yang dipegang al-Bukhari maupun yang lain, kecuali riwayat nomor 916 yang bahkan diriwayatkan juga oleh Muslim, Abu Dawud, al-Nasa’i, Malik, dan Ahmad bin Hanbal. Sehingga, menurut peneliti riwayat tersebut tidak lagi berkualitas dha’if.

3. Metodologi dan Motivasi Periwayatan Hadis Dha’if al-Bukhari

Rangkaian proses yang disebutkan di atas merupakan partikel-partikel pembangun yang digunakan untuk mengungkap bagaiman cara kerja atau metode al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis dha’if, terutama dalam kitab al-Adab al-Mufrad. Beberapa karakteristik penting yang dihasilkan dari telaah data adalah sebagai berikut:

a. Bahwa al-Bukhari meski meriwayatkan hadis dha’if dan menjadikannya sebagai dalil atau h}ujjah, namun hadis yang ia gunakan tidak pernah mencapai derajat ad}’af al-d}a’i>fat atau disebut dengan istilah hadis maud}u>’. Hal ini dibuktikan dengan pengelompokkan jenis riwayat dha’if sebagaimana tersebut dalam keterangan sebelumnya dimana hadis maud}u>’ tidak termasuk dalam jenis yang digunakan al-Bukhari. Kalaupun ada yang mendekati, yaitu riwayat munkar, maka hal itu terjawab dengan poin selanjutnya. 

b. Bahwa hadis dha’if yang diriwayatkan oleh al-Bukhari memiliki prinsip umum yang sama dengan yang dimiliki oleh hadis shahih lainnya. Dengan kata lain secara substansial, isi materi yang dihadirkan tidak bertentangan dengan materi hadis lain yang shahih dan atau lebih shahih. Hal ini dibuktikan dengan adanya keterkaitan riwayat lain yang secara tidak langsung ‘mendukung’ isi materi riwayat al-Bukhari. Adapun kritik al-Albani yang menyatakan terdapat riwayat munkar, hal tersebut tidak berkaitan dengan isi tema pembahasan sebagaimana terkemukakan dalam sub-bab sebelumnya, yaitu terhadap riwayat nomor 1257 bab Halq al-‘A<nah.

c. Dalam kitab al-Adab al-Mufrad yang memiliki tema besar “adab dan akhlak”, al-Bukhari lebih memandang penting isi materi (matan) dibandingkan dengan karya al-Jami al-Sahih yang memang secara sengaja disusun dengan hanya mengumpulkan riwayat shahih -meski terdapat beberapa ulama yang mengkririsinya- yang berarti sanadlah yang menjadi sorotan utama. Hal inilah yang nampaknya menjadi alasan kuat al-Bukhari menghadirkan riwayat yang berisi ayat al-Qur’an meski sanadnya dinilai dha’if. 

d. Bahwa al-Bukhari lebih memilih riwayat yang ‘bersanad’ meski tidak berasal dari Nabi Saw. (semisal riwayat mawqu>f) dan bahkan meski riwayat tersebut dha’if daripada menggunakan akal atau logika. Ia berusaha semaksimal mungkin menghadirkan suatu riwayat yang terkait dengan pembahasan. Jikalau tidak maka tidak akan ada riwayat tunggal dha’if yang terdapat dalam satu tema. 

Berdasarkan metode tersebut nampaknya terhadap buah karya al-Adab al-Mufrad ini, al-Bukhari lebih menghendaki dan termotivasi untuk sekedar ‘berdakwah’; menyeru kepada kebaikan budi pekerti dan akhlak melalui pelajaran yang dapat diambil dari berbagai riwayat, meskipun riwayat tersebut dha’if. Sebab selain sebagai seorang ulama ahli hadis sekaligus kritikus terhadap periwayat yang lain, al-Bukhari juga berkedudukan sebagai tokoh keagamaan kesohor yang berjihad di jalan Allah demi tegaknya Islam. Maka tidak mengherankan jikalau ia disebut juga sebagai Faqih (orang yang ahli dalam beragama) yang bahkan oleh sebagian kalangan dianggap sebagi Mujtahid Mustaqil selevel dengan empat imam mazhab yang masyhur dan diterima di kalangan sunni.

Oleh karena itu demi mencapai tujuan dari motivasi tersebut, kriteria metodologis sebagaimana peneliti kemukakan menjadi faktor-faktor yang cukup signifikan yang menyebabkan al-Bukhari meriwayatkan hadis dhaif. Jelasnya yaitu: 1). bahwa al-Bukhari hendak menghadirkan seluruh riwayat bersanad -sebagaimana lebih dipilihnya dibandingkan pendapat seseorang- yang berkaitan dengan tema pembahasan menurut penilaiannya, meski berkualitas dhaif, 2). yang terpenting dalam periwayatan hadis dha’if tersebut adalah selama tidak ada kedustaan terhadap Rasulullah Saw.

4. Relevansi terhadap Periwayatan Hadis al-Bukhari

Al-Bukhari merupakan sosok ahli hadis yang produktif dalam berkarya dan meriwayatkan hadis. Disebutkan pada bab sebelumnya bahwa ia telah hapal di luar kepala seratus ribu hadis shahih dan dua ratus ribu hadis dha’if lengkap dengan sanadnya. Jelas, selain menerima hadis shahih, al-Bukhari juga menerima hadis dha’if dengan jumlah sedemikian banyaknya. Oleh karena itu bukan tidak mungkin bagi al-Bukhari yang sekaligus juga sebagai Da’i yang bertugas menyeru umat kepada keislaman untuk menyampaikan riwayat yang ia ketahui meski berkualitas dha’if, terutama apabila tidak ditemukan nash al-Qur’an maupun hadis yang shahih. 

Adapun pengaruh metode periwayatan hadis dha’if tersebut terhadap riwayat al-Bukhari selain yang terdapat dalam penelaahan akan sejalan dengan metode tersebut berdasarkan prinsip relativitas dan subjektifitas. Jelasnya, jalur riwayat yang menurut al-Bukhari kuat belum tentu dipandang kuat oleh ulama lain. Implikasinya, hadis dha’if sekelas mu’allaq dan mursal sangat mungkin berpotensi terangkat menjadi hadis shahih menurut versi al-Bukhari. Selama tidak berdusta dan mengatasnamakan Rasul Muhammad Saw. serta membawa materi yang mengandung banyak hikmah dan pelajaran yang dapat dipetik sebagai pembagus amal kebaikan. 

BAB V


PENUTUP

A. Kesimpulan


Kitab al-Adab al-Mufrad karya Ima>m al-Muh}addis\i>n Ami>r al-Mu’mini>n fi al-H{adi>s\ Muhammad bin Ismail al-Bukhari sebagai objek penelitian merupakan sesuatu yang tidak hanya ‘berbobot’ pada isi pelajaran dan hikmah yang penyusun sampaikan melalui berbagai riwayat. Namun juga mengandung cara kerja atau metode periwayatan yang secara khusus digunakan oleh penyusun itu sendiri. Tidak terkecuali dengan periwayatan hadis dha’if yang terdapat di dalamnya. 


1. Metodologi Periwayatan Hadis Dha’if al-Bukhari


Berdasarkan hasil analisa terhadap data-data yang dikumpulkan, telah diperoleh metode dan atau kriteria yang dipegang oleh al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis dha’if dalam kitab karangannya al-Adab al-Mufrad, yaitu:

a. Hadis tersebut bukanlah termasuk dalam kategori hadis mawd}u>’ sebagai sedha’ifnya hadis dan kedustaan terhadap Nabi Muhammad Saw.

b. Isi materi hadis dha’if tersebut memiliki nilai substansi yang selaras dengan materi hadis shahih lain yang setema.

c. Dalam meriwayatkan hadis dha’if, sebenarnya yang lebih diinginkan oleh al-Bukhari adalah kualitas isi dari materi hadis, meski tidak menghiraukan kualitas sanad.


d. Al-Bukhari lebih memilih riwayat yang bersanad dalam mengajarkan materi keagamaan meski kualitasnya dha’if daripada menggunakan akal atau logika.

2. Faktor-faktor Penyebab Periwayatan Hadis Dhaif al-Bukhari


Faktor-faktor yang mendorong al-Bukhari meriwayatkan hadis dhaif yaitu: 1). bahwa al-Bukhari hendak menghadirkan seluruh riwayat bersanad -sebagaimana lebih dipilihnya dibandingkan pendapat seseorang- yang berkaitan dengan tema pembahasan menurut penilaiannya, meski berkualitas dhaif, 2). yang terpenting dalam periwayatan hadis dha’if tersebut adalah selama tidak ada kedustaan terhadap Rasulullah Saw.


3. Relevansi Metode Periwayatan terhadap Riwayat al-Bukhari 


Adapun pengaruhnya terhadap riwayat dha’if al-Bukhari selain yang terdapat dalam penelaahan adalah akan sejalan dengan metode tersebut berdasarkan prinsip relativitas dan subjektifitas. Jelasnya, jalur riwayat yang menurut al-Bukhari kuat belum tentu dipandang kuat oleh ulama lain. Implikasinya, hadis dha’if sekelas mu’allaq dan mursal sangat mungkin berpotensi terangkat menjadi hadis shahih menurut versi al-Bukhari sehingga mampu digunakan sebagi hujjah baginya. 

B. Kritik dan Saran

1. Kritik

Meskipun al-Bukhari meriwayatkan hads dha’if dan menjadikannya sebagai dasar berperilaku atau dalil, namun hal ini tidak menjadikan kealiman dan kemasyhurannya dalam dunia keagamaan Islam berkurang atau bahkan mungkin turun derajat. Kebesaran peran dan pengaruhnya terhadap proses sejarah dan perkembangan pemahaman keagamaan umat Islam tetap menjadikan al-Bukhari sebagai sosok yang selalu dipuji dan dihargai. 

Namun demikian, al-Bukhari pun memiliki kelemahan layaknya manusia biasa. Sehingga tidak patut jikalau penghargaan kepada sosoknya itu distandarkan dengan fanatisme berlebih. Oleh karena itu dapat dibenarkan apa yang disampaikan oleh Prof. Dr. Muhibbin Noor bahwa kefanatikan terhadap sosok al-Bukhari menjadikan sebagian dari kita kurang waspada atau teledor terhadap sesuatu yang dianggap ‘sudah mapan’ sedang setelah diteliti lebih mendalam ternyata terdapat kekurangan. Hasil di atas membuktikan bahwa kriteria dan kategorisasi ulama dalam memposisikan al-Bukhari sebagai ulama yang ketat atau tasyaddud dalam meriwayatkan hadis tidaklah dapat dikatakan benar secara mutlak. 


2. Saran


Harus diakui bahwa hadis, baik sebagai pedoman hidup kedua setelah al-Qur’an sebagaimana dipegang oleh mayoritas umat Islam maupun sebagai tema sentral kajian keislaman, nampak akan selalu menjadi lebih ‘kaya’ seiring dengan semakin banyaknya orang yang berusaha untuk mendalaminya. 

Kajian mengenai metode al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis dha’if kali ini sungguh bukan termasuk dalam materi pelajaran yang besar. Barangkali ini ini hanya cukup menjadi salah satu penghangat ruang diskusi pemikiran hadis di dunia akademik Muslim. Kekurangan dan kelemahan akan bayak ditemukan seiring berkembangnya penelaahan dan kajian tema terkait.


Oleh karena itu, demi memperkaya khazanah keilmuan Islam, peneliti sangat berkehormatan untuk mengundang para pembaca akan kritik membangun. Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas hasil kajian menjadi tanggung jawab seluruh aktor akademik. Baik peneliti maupun pembaca berhak untuk memberikan kontribusi lebih dari karya yang telah dihadirkan terlebih dahulu. Sehingga kontinuitas dan eksistensi kekayaan ilmu tetap terjaga.
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� Muhibbin Noor, Kritk Kesahihan Hadis, hlm. 51., Abdullah bin Abdullah, Sembilan Pendekar Hadis, hlm. 26., Kamil Muhammad Muhammad ‘Uwaidhah, al-Imam al-Bukhari, hlm. 141-145.





� Al-‘Asqalani, Hady al-Sa>ri Muqaddimah Fath} al-Ba>ri bi Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), hlm. 665., Kamil Muhammad Muhammad ‘Uwaidhah, al-Imam al-Bukhari, hlm. 26-28.


� Muhibbin Noor, Kritk Kesahihan Hadis, hlm. 52., Abdullah bin Abdullah, Sembilan Pendekar Hadis, hlm. 18-20., Kamil Muhammad Muhammad ‘Uwaidhah, al-Imam al-Bukhari, hlm. 29-33., lihat juga dalam ‘al-Asqalani, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Software Men Bibliographical Library, Ariss-Islamic Programs.


� Toton Witono, “Imam Al-Bukhari dan Kitab Tarikh Al-Kabir”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 6, Januari 2005, hlm. 155.


� Dadi Nurhaedi, “Kitab Shahih Muslim” dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: TH Press, 2003), hlm. 62-65, Toton Witono, “Imam Al-Bukhari dan Kitab Tarikh Al-Kabir”, hlm. 156-157.


� Kitab berbentuk electronic-book, didownload dari www.4shared.com pada hari Senin, tanggal 6 September 2010





� Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad (Kairo: Dar al-Hadeth, 2005), hlm. 6.





� Ishaq bin Rahawaih sebagai salah satu guru al-Bukhari pernah berwasiat kepadanya: “hendaklah engkau menyusun sebuah kitab khusus berisi sunnah Rasul yang shahih”. Keinginan gurunya tersebut yang antara lain menjadi dorongan dan motivasi al-Bukhari untuk menyusun sebuah kitab kumpulan hadis yang belum pernah tersusun sebelumnya, yaitu dengan cara membukukan hadis yang shahih saja. Lihat Indal Abrar, “Kitab Shahih al-Bukhari” dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: TH Press, 2003), hlm. 47





� Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad, hlm. 5. Lihat juga M. Alfatih Suryadilaga, “Kitab Sunan Ibnu Majah” dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: TH Press, 2003), hlm. 156.





� Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad (Kairo: Dar al-Hadeth, 2005), hlm. 9.


� Dalam hal ini pentahqiq kitab pun berpegang kepada penilaian ulama, yaitu Al-H{a>kim dalam al-Mustadrak, Al-Munz\iri> dalam al-Targ}}i>b wa al-Tarhi>b, Al-Haymas\i> dalam Majma’ al-Zawa>id dan ulama kontemporer seperti Syaikh Ah}mad Sya>kir dan al-Usta>z\ Muhammad Na>s}iruddin al-Albani. Lihat Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad, hlm. 9. Kemudian perlu penyusun sampaikan bahwa kualitas hadis yang dimaksud di sini adalah kualitas hadis yang berdasarkan penelitian sanad. Lebih detailnya akan dijelaskan pada bab berikutnya. 





� Yaitu H{asan Liz\a>tihi yang diriwayatkan juga dari jalur riwayat (sanad) lain yang semisalnya (selevel kualitasnya) atau lebih kuat. Lihat Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taysi>r  Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Maktabah al-Ma’arif: Riyadh, 1987), hlm. 51





� Yaitu Dha’i>f yang diriwayatkan dari banyak jalur (ta’addud al-t}uruq). Lihat Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taysi>r  Mus}t}alah} al-H{adi>s\ , hlm. 52.


� Riwayat dari seorang perawi dha’if yang berbeda dengan riwayat perawi yang siqah. Lihat Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taysi>r  Mus}t}alah} al-H{adi>s\ , hlm. 95





�  Hadis maqbu>l namun berbeda atau berselisih dengan hadis-hadis lain yang lebih maqbu>l. Lihat Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taysi>r  Mus}t}alah} al-H{adi>s\ , hlm. 117





� Hadis yang disandarkan kepada Nabi Saw.





� Hadis yang disandarkan kepada Shahabat Nabi Saw.





� Hadis yang disandarkan kepada perawi sebelum sahabat atau tabi’in.





� QS. Ali Imron [3]: 159





� QS. Al-Syura [42]: 38


� Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad, hlm. 6.


� Abdul Choliq Muchtar, Hadis Nabi dalam Teori dan Praktek (TH Press: Yogyakarta, 2004), hlm. 54.





� Muh}ammad bin ‘Alwi al-Maliki, Al-Maba>di’ Al-Asa>siyyah fi> ‘Ulu>mil Hadi>s\ teks didownload dari � HYPERLINK "http://www.soufia.org" �www.soufia.org� dalam bentuk e-book yang dikompilasikan dalam � HYPERLINK "http://www.kitabklasik.com" �www.kitabklasik.com�, diakses pada hari sabtu tanggal 18 September 2010, hlm. 2. Lihat juga Abdul Choliq Muchtar, Hadis Nabi, hlm. 56.





� Muh}ammad bin Alwi al-Maliki, Al-Maba>di’ Al-Asa>siyyah fi> ‘Ulu>mil Hadi>s\,  hlm. 2. Lihat juga Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Bumi Aksara: Jakarta, 2002), hlm. 189-193., 





� Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taysi>r  Mus}t}alah} al-H{adi>s\, hlm. 19





� ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\ ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alah}uhu (Dar el-Fikr: Beirut, 2006), hlm. 197.





� Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqdi fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (Dar el-Fikr: Damaskus, 1997), hlm. 404.





�  Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqdi, hlm. 404





� Hadis ‘h}asan’ ini kami masukkan dalam kategori ‘maqbul’ sebagaiman istilah ini maklum dan  masyhur dimunculkan oleh Imam Turmudzi yang sebelumnya hanya terdapat hadis shahih dan dha’if saja. Hadis hasan ini beliau definisikan sebagai hadis yang dalam sanadnya tidak terdapat perawi yang tertuduh berdusta (al-tuhmah bi al-kiz\bi) dan tidak terdapat kejanggalan (sya>z\) serta diriwayatkan melalui berbagai jalur periwayatan (sanad) yang (setidaknya) semakna. Sedang menurut ulama hadis umumnya, hadis hasan berarti hadis yang dinukilkan oleh seorang yang adil namun tidak begitu kuat ingatan (d}abt}) nya, bersambung sanadnya hingga Rasul dan tidak terdapat kejanggalan di dalamnya. Lihat Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqdi, hlm. 263, hlm. 263., Ahmad Sabiq, Hadis Lemah dan Palsu Yang Populer di Indonesia (Pustaka Al-Furqan: Gresik, 1428 H./2008 M), hlm. 5





� Al-Bukha>ri, menurut penelitian para ulama, mensyaratkan kebertemuan kedua orang terlibat dalam periwayatan hadis, yaitu antara guru dan murid. Namun berbeda halnya dengan Muslim yang telah mencukupkan kesezamanan sebagai syarat ketersambungan sanad. Terdapat perbedaan istilah dalam ilmu hadis yaitu apabila ketersambungan tersebut sampai kepada Nabi Saw maka disebut marfu>’. Apabila ketersambungan sanad hanya sampai pada tingkat shahabat, disebut mawqu>f. Sedangkan jikalau ketersambungan tersebut hanya sampai pada tingkat tabi’in maka ia disebut dengan istilah maqtu>’. Lihat Muh}ammad bin ‘Alwi al-Ma>liki, Al-Maba>di’ Al-Asa>siyyah fi> ‘Ulu>mil Hadi>s\,  hlm. 3., ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\, hlm. 200., Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqdi, hlm. 257., Mahmu>d al-T{ah}h}a>n, Taysi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, hlm. 34.





� M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 127-147.





� Tingkat kemampuan hapalan perawi ini menurut ulama hadis terbagi menjadi dua, yaitu tama>m al-d}abt} yang merupakan syarat dari hadis sah}i>h} dan khafi>f al-d}abt} yang merupakan syarat dari hadis h}asan. Lihat Muh}ammad bin ‘Alwi al-Ma>liki, Al-Maba>di’ Al-Asa>siyyah fi> ‘Ulu>mil Hadi>s\,  hlm. 3-4.


� M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad hadis, hlm. 151.





� S{alah}uddi>n bin Ah}mad al-Ad}la>bi, Metodologi Kritik Matan Hadis terj. M. Qodirun dan Ahmad Musyafiq (Tanggerang: Gaya Media Pratama, 2000), hlm. 235.


� Lihat uraian hasil telaah Dr. Muhibbin Norr dalam Kritik Kesahihan Hadis Al-Bukhari, hlm. 97.





� Ahmad Sabiq, Hadis Lemah dan Palsu , hlm. 44.





� Muh>ammad bin ‘Alwi al-Ma>liki, Al-Maba>di’ Al-Asa>siyyah fi> ‘Ulu>mil Hadi>s\,  hlm. 5. Lihat juga Ahmad Sabiq, Hadis Lemah dan Palsu , hlm. 3. Kriteria umum demikianlah yang dijadikan pedoman oleh Muhaqiq (Farid al-Jundi dan al-Albani) dalam menghukumi kualitas riwayat al-Bukhari yang selanjutnya menjadi rujukan utama peneliti, yaitu sebagai ketentuan kriteria kedha’ifan hadis. Oleh karenanya peneliti bubuhi tanda petik (”…”) pada kata ”Dha’if” dalam judul skripsi. Gunanya untuk menjelaskan bahwa penyebutan status kedha’ifan tersebut bukan berarti bersumber dari Al-Bukhari melainkan dari kedua ulama pentahqiq tersebut.





� Pengecualian terhadap ‘lawan’ dari hadis mutawatir. Sebab hadis ah}>ad sebagai ‘oposisi’ dari hadis mutawatir tidak seluruhnya bersifat lemah (dha’if). Bahkan sebagian besar riwayat hadis yang sampai kepada kita merupakan ‘khabar ah}a>d’ yang di dalamnya terkandung tidak hanya sifat shahih dan hasan, namun juga dha’if. Hal ini tergantung dari kualitas periwayat dan sanad.





� Mahmu>d al-T{ah}h}a>n, Taysi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, hlm.62 


� Sebagian ulama menjelaskan bahwa yang dimaksud ‘tertuduh berdusta’ adalah seorang perawi yang kerap berdusta dalam perilaku keseharian namun tidak berdusta dalam periwayatan hadis. Meskipun demikian hadis yang diriwayatkannya tidak diterima. ‘Ajjaj al-Khatib memberikan definisi lain terhadap hadis ini yaitu hadis diriwayatkan oleh seorang perawi yang berdusta terhadap hadis Nabi Saw atau berdusta dalam ucapan-ucapannya, atau seorang perawi yang berbuat kefasikan, kerap melakukan kesalahan, atau sering lalai/kurang cermat dalam periwayatan. Lihat ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\, hlm. 229.


� Mahmu>d al-T{ah}h}a>n, Taysi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, hlm. 69-122. Lihat juga ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\, hlm. 222-231. Macam-macam hadis dha’if yang telah disebutkan merupakan sebagian yang paling umum dikenal dari sekian banyak jenis hadis dha’if yang menurut sebagian ulama terdapat empat puluh macam atau bahkan lebih. Oleh karena itu dari sinilah salah satu alasan ilmu ini disebut mustalah. Sebab di dalamnya terdapat banyak istilah yang digunakan untuk menerangkan sesuatu.





� ‘Abdul Kari>m bin ‘Abdilla>h al-Khudhai>r, Al-H}adi>s Al--D{a’i>f wa H{ukmu al-Ih}tija>j Bihi (Dar al-Muslim: Riyadh, 1997), hlm. 246.





� Q.S. Al-Hasyr [59]: 7





� Q.S. Al-Nisa [4]: 59


� Abdul Karim bin Abdillah al-Khudhair, Al-H}adi>s Al-D{a’i>f , hlm. 250-288., Lihat juga Ahmad Sabiq, Hadis Lemah dan Palsu , hlm. 9-15., Abdul Choliq Muchtar, Hadis Nabi dalam Teori dan Praktek (TH Press: Yogyakarta, 2004), hlm. 87-88. Penggolongan ulama ke dalam masing-masing pendapat nampaknya tidak mutlak kebenarannya. Sebab sebagian merupakan hasil telaah ulama terhadap ulama lain untuk digolongkan dalam kelompok tertentu. Misalnya al-Bukhari dan Muslim yang tidak pernah secara eksplisit mengemukakan sikap (mawqif) mereka terhadap pengamalan hadis dha’if. Kemudian Ahmad bin hanbal dan Yahya bin Ma’in yang dimasukkan dalam dua kelompok, yaitu secara berurutan terdapat dalam kelompok kedua dan ketiga serta pertama dan ketiga. Diskusi selanjutnya, khususnya terhadap sikap al-Bukhari, akan diuraikan dalam analisa penelitian pada bab berikutnya.


� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad li al-Ima>m al-Bukha>ri (Riyadh: Maktabah al-Dalil, 1998), hlm. 21.


� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 21.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 22.


�  Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 23.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 24. Lihat juga Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad, hlm. 21.


� Menurut Ibnu Hajar al-‘Asqalani apabila ada seorang h}a>fiz\ mengatakan la> a’rifuhu (aku tidak mengenal hadis ini), maka yang dimaksud sebenarnya adalah dia menolak hadis tersebut. Lihat A. Yazid Qasim Koho, Himpuan Hadis-hadis Lemah dan Palsu (Surabaya: Bina Ilmu, tt.), hlm. 13.


 


� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 26.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 28.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 29.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 29.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 29.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 31.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 32.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 36.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 39.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 44.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 53.





� Tidak disebutkan nama babnya. Lihat Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad, hlm. 155.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 63. Lihat juga Ali Mustafa Ya’qub, Hadis-hadis Bermasalah (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), hlm. 185





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 83 .





� Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad, hlm. 227. Lihat juga Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 87





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 92.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 93. Lihat juga Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad, hlm. 257.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 93. Lihat juga Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad, hlm. 257.





� Contoh ini akan digunakan sekaligus sebagai sampel dari seluruh riwayat dha’if yang terdapat dalam kitab al-Adab al-Mufrad yang berjumlah 209 riwayat. Sampel tersebut dipilih sereliabel mungkin menggunakan teknik cluster sampling yang menghendaki pada pengelompokkan data yang terdapat dalam seluruh populasi yang ada. Jelasnya dalam hal ini riwayat yang dikemukakan merupakan seluruh jenis hadis dha’if  riwayat al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad yang diambil setidaknya satu buah untuk kemudian dikelompokkan dalam masing-masing jenisnya. Lihat Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 115-117.





� Achmad Maulana dkk., Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Yogyakarta: Absolut, 2009), hlm. 306


� Lihat bab II mengenai  sebab dan macam hadis dha’if menurut ulama hadis.





� Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad, hlm. 33.


� Peneliti lebih memilih al-Albani sebab hanya beliaulah yang secara mandiri dan komplit mentahqiq seluruh isi riwayat dalam kitab al-Adab al-Mufrad menjadi satu karya tersendiri, D{a’i>f al-Adab al-Mufrad li al-Ima>m al-Bukha>ri.





� Hal seperti ini pula yang antara lain menjadikan para ahli hadis kontemporer mengkritisi dan menyangsikan kriteria keshahihan hadis yang telah masyhur dan maklum di dunia ilmu hadis. Lihat Muhibbin Noor, Kritik Kesahihan Hadis, hlm. 169.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Silsilah Hadis Dha’if dan Maudhu’ terj. A.M. Basalamah, Jilid 1(Jakarta: Gema Insani Press, 1994), hlm. 24-27. Lihat juga Ahmad Sabiq, Hadis Lemah dan Palsu, hlm. 10.





� Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Da’i>f al-Adab al-Mufrad, hlm. 18.


� Lihat dalam Software Al-Maktabah Al-Sya>milah Al-Isda>r Al-S|a>ni


� Lihat dalam Software Al-Maktabah Al-Sya>milah Al-Isda>r Al-S|a>ni
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